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KATA PE GAN AR 

P uji syukur kami panjatkan kehadapan Ida Sanghyang 

Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, ka ren a berkat 

rahmat dan karu nia-Nya kami dapat menyelesa ikan 

penuli san "Inventarisasi Perlindungan Ka rya Budaya Pasola 

di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara 

Timur" pada tahu n anggaran 2014 ini berjalan dengan 

Ia nca r. 

Kegiatan inventarisasi dan pengkajian ini merupakan 

salah satu program rutin Balai Pelestarian Nilai Budaya 

(BPNB) Ba li, NTB, NTI yang pelaksanaannya unt uk tahun 

2014 sa lah satunya berlangsung di Kabupaten Sumba Barat 

Daya, Nusa Tenggara Timur. Adapun tujuan inventarisasi 

dan kajian terhadap karya budaya Pasola in i adalah untuk 

melestarikan serta mengembangkan karya budaya yang 

adiluhung se rta penuh dengan kandungan ni lai-nilai luhur 

budaya masyarakat lokal di Sumba Barat Daya. Di samping 

itu j uga untuk memperkena lkan budaya/tradisi Pasola bagi 

masyarakat Nusantara pada khususnya serta masyarakat 

globa l pada umumnya. 
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Terlaksananya inventarisasi dan kajian yang dimaksud 

tidak lepas dari dukungan sem ua pihak. Untuk itu 

disampaikan terima kasih kepada Kepala Dinas Budpar 

Kabupaten Sumba Barat Daya beserta stafnya, para 

narasumber, tokoh adat, dan tokoh masyarakat di lokasi 

penelitian. Disadari pula bahwa kegiatan inventarisasi dan 

pengkajian ini masih banyak kekurangan dan kelemahan 

yang perlu diperbaiki, untuk itu diharapkan bagi para 

pembaca dapat memberikan kritik dan sarannya yang 

bersifat membangun sebagai bahan penyempurnaan 



INVENTARISASI PERLINDUNGAN KARYA BUDAYA 

PASO LA 
Dl KABU PATEN SUMBA BARAT DAYA 
PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 



Unda ng-undang Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2002 ten tang J-lak Cipta 
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mengumumkan atau memperbanyak ciptaannya, yang timbul secara otomatis setclah 
suatu ciptaan dilahirkan tanpa mengurangi pembatasan menu rut peraturan perundang­
undangan yang berlaku. 

Ketentuan Pi dana 
Pasal 72: 

1. Barangsiapa dengan sengaja a tau tanpa hak melakukan perbuatan sebagaimana dimaksud 
dalam Pasa12 ayat (1) a tau Pasal49 ayat (1) dan ayat (2) dipidana dengan pi dana penjara 
masing-masing paling singkat 1 (satu) bulan dan/ a tau denda paling sedikit Rp 1.000.000,00 
(satu juta rupiah), a tau pidana penjara paling lama 7 (tujuh) tahun danjatau denda paling 
banyak Rp 5.000.000.000,00 (lima milyar rupiah). 

2. Barangsiapa dengan sengaja menyiarkan, memamerkan, mengedarkan, a tau menjual 
kepada umum suatu Ciptaan atau barang hasil pelanggaran Hak Cipta a tau J-lak 
Terkait sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dipidana dengan pidana penjara paling 
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PENGANTAR PENULIS 

P uja dan puj i syukur kami panjatka n ke-Hadapan Ida 

Sanghyang Widhi Wasa/Tuhan Yang Maha Esa, karena 

berkat rahmat serta karunia-Nya kami dapat menyelesaikan 

penulisan " lnventarisasi Perlindungan Ka rya Budaya Pasola 

di Kabupaten Sumba Barat Daya Provinsi Nusa Tenggara 

Timur" dengan tepat waktu . 

Ha kikat dari penulisan/inventa ri sas i ini adalah 

sebagai wujud realisasi dari salah satu program ru tin Balai 

Pelesta rian Nilai Budaya (BPNB) Bali , NTB, NTT da lam tahun 

anggaran 2014 dan sebagai wujud apresiasi kami te rhadap 

pelesta rian nilai -nilai budaya luhur, khususnya pada tradisi 

Pasola sebaga i satu warisan budaya adilu hung yang ada di 

Kabupaten Sumba Barat Daya, Nusa Tenggara Timur. 

Terima kasih kami sampaikan ke pada Kepala Dinas 

Kebudayaan da n Pariwisata Kabupaten Sumba Barat Daya 

beserta stafnya, para rato, narasumbe r, tokoh adat, dan 

tokoh masyarakat yang ada di Sumba Barat Daya atas kerja 

sam a dan informasinya yang sangat berharga sehingga kami 

dapat menyelesaikan penulisan ini dengan lanca r tanpa 
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hambatan. Semaga kerja sam a yang baik dapat ditingkatkan 

pada masa-masa mendatang. 

Kepada segenap pembaca dan pemerhati masalah­

masalah sasial budaya kami mahan saran dan kritiknya yang 

bersifat membangun sehingga dapat menyempurnakan 

tulisan ini serta tulisan -tu lisan kami berikutnya . Semaga 

tulisan ini bisa bermanfaat bagi kita semua dan dapat 

memberikan sumbangsih dalam usaha pelestarian dan 

pengembangan kebudayaan serta ilmu pengetahuan. 

Terima kasih . 

Denpasar, 10 Oktaber 2014 

Tim Penulis 



BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

I ndonesia adalah negara yang sangat kaya aka n potensi 

sumber daya budaya . Hal ini dapat dil ihat dari jumlah 

pulau yang terbe ntang dari Sabang sa mpa i Merauke dan 

dari Pulau Rote sampai Pulau Mianga . Keadaan bentangan 

kepulauan tersebut memberikan gambaran dan ciri bahwa 

Indonesia memil iki kekayaan alam dan budaya yang amat 

banyak dan berl impah mengandung nilai yang tinggi . 

Sebagian kekayaan alam dan potensi budaya masih banyak 

yang belum dieksplorasi atau diga li. Kekayaa n budaya 

misalnya, masih banyak yang belum dapat diinventarisasi 

dan dikaji dengan baik . Hal ini disebabkan oleh begitu 

banyak dan beragamnya budaya itu memerlukan waktu 

dan ten aga yang profesiona l untuk me lakukan pendataan 

sumber daya budaya. Hampir setia p subbudaya yang 

tinggal di pulau -pulau yang berpenghuni memiliki keunikan 

dalam kehidupannya. Dapat dilihat dalam segi bahasa, 

1 
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pola pemukiman atau dalam ocupasi (mata pencaharian) 

yang digelutinya. Begitu juga dalam tradisi-tradisi yang 

dikembangkan oleh pendukung kebudayaan tersebut, 

melahirkan sebuah rutinitas dan ritual-ritual yang 

disesuaikan dengan keadaan lingkungan tempat tinggalnya. 

Mereka melakukan serangkaian strategi adaptasi untuk 

dapat menyatu dengan alam . 

Dengan melakukan penyesuaian diri ini tentu saja 

pendukung kebudayaan mengambil sikap untuk dapat 

mengelola alam dengan harmoni. Penyesua ian dalam hal 

ini, tampak dalam ekspresi-ekspresi yang dimunculkan 

oleh individu maupun kelompok subkebudayaan, sebagai 

tanda menerjemahkan potensi lingkungan yang ada di 

sekitarnya . Dengan begitu , setiap subkebudayaan yang 

terdapat di setiap pulau atau provinsi di Indonesia, selalu 

memiliki kemampuan dalam menerjemahkan lingkungan 

sekitarnya dalam bentuk yang beragam dan tentu saja tidak 

lepas dari tindakan yang berbudaya. ltulah sebabnya, setiap 

kebudayaan yang ada di setiap provinsi, memiliki kekhasan 

dan keunikan yang disesuaikan dengan keadaan lingkungan 

sekitarnya . Hal itu tidak dapat terhindarka n karena 

determinan ekologi amat mempengaruhi keadaan tersebut, 

di samping pula hal lainnya juga turut mempengaruhi 

keadaan kebudayaan yang dihasilkan atau berkembang di 

tengah-tengah masyarakatnya . 
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Perkembangan dari strategi dalam menerjemahkan 

lingkungan itu membawa masyarakat untuk terus­

menerus mengkonstruksi pikirannya membangun 

budaya dan selanjutnya menjadi sebuah kebiasaan 

yang diturunkan secara berkelanjutan dari generasi ke 

generasi. Penerjemahan budaya dari lingkungan inilah yang 

cende ru ng disebut dengan tradisi. 

Tradisi pada masyarakat tradisional sa ngat tergantung 

dari sistem kepercayaan yang dianut oleh kelom pok atau 

komunitas adat pendukung kebudayaan tersebut. Setiap 

subkebudayaan memiliki tradisi yang beraneka ragam 

mulai dari daur hidup, ritual yang menyangkut ekonomi 

seperti ritual dalam pertanian, dalam arti luas termasuk 

perikanan, tradisi yang menyangkut sistem kepercayaan 

seperti nyale di NTT dan di samping itu juga dalam prosesi 

ritua l sering pula dalam bentuk permainan-permainan . 

Unsur-unsur inilah yang menjadi keunikan dalam setiap 

subkebudayaan. Beberapa unsur menjadi penanda bahwa 

Indonesia memi liki beragam dan berbagai jenis bentuk 

kebudayaan . Kebudayaan tersebut bertransformasi sa ling 

berkontestasi dengan berbagai unsur kebudayaan yang 

ada di berbagai kelompok kebudayaan. Karena itulah ada 

kalanya pertukaran terjadi karena pengambilan unsur­

unsur sehingga terasa ada kemiripan dengan penganut 

kebudayaan yang berdekatan . 
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Sebagian ahli antropologi mengemukakan tujuh unsur 

kebudayaan universal seperti apa yang dikatakan oleh 

(Koentjaraningrat,1982) . Dalam interpretasi ahli yang lain 

telah mengembangkan beberapa unsu r lagi mengenai 

analisis kebudayaan seperti apa yang disusun oleh Ahimsa 

Putra (2011) dengan melihat secara empiri s kebudayaan 

tersebut. Adapun pengembangan unsur tersebut 

dikemukakan menjadi sepuluh unsur kebudayaan yang 

bersifat universal dengan fungsi yang berbeda-beda, namun 

tidak menutup kemungkinan terjadi kesamaan . Kesepuluh 

unsur tersebut adalah (1) unsur keagamaan, berfungsi 

mengatasi masalah ketidakberdayaan yang dirasakan 

oleh manusia; (2) unsur klasifikasi, berfungsi mengatasi 

masalah penghitungan; (3) unsur komunikasi , berfungsi 

mengatasi masalah hubungan antar individu; (4) unsur 

permainan, berfungsi mengatas i masalah kebosanan; (5) 

unsur pelestarian, berfungsi mengatasi masalah kehilangan 

atau kepunahan; (6) unsur organisasi, berfungsi mengatasi 

masalah reproduksi sosial; (7) unsur kesehatan, berfungsi 

mengatasi masalah sakit; (8) unsur ekonomi, berfungsi 

mengatasi masalah kelangkaan dan kekurangan; (9) unsur 

kesenian, berfungsi mengatasi masalah ekspresi kejiwaan ; 

dan {10) unsur transportasi , berfungsi mengatasi masalah 

pemindahan tempat (Ahimsa Putra, 2011: 9) . 

Sebagaimana dikatakan oleh Ahimsa Putra di atas, 

bahwa analisis kebudayaan dapat pula digali secara 
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em pi ris lewat unsur-unsurnya . Dala m kaitan dengan unsur 

kebudayaan yan g salah satunya ada di Nusa Tenggara Timur, 

khususnya Pulau Sumba, dapat pu la menganalisis me lalui 

beberapa unsur ya ng dapat diungka pkan . 

Kebudayaan Sumba dengan sistem kepercayaannya 

yang disebut M arapu, mem iliki kekhasan dan keunikan 

tersendiri dalam menjalankan kehi dupan dan tradisinya. 

Begitu banyak tradisi yang ada di Pulau Sumba, antara lain 

Pasola, yang hingga kini masih eksis dan selalu dijalankan 

sebagai bag ian dari ritual/upacara setelah pan en tiba . Tradisi 

agraris ini pada masyarakat Sum ba diterjemahkan dengan 

berbagai kegiata n yang berka itan dengan ri tual permohonan 

untuk mendapatka n kesuksesan da n keberhasilan dal am 

pengelolaan hasil pertanian . Bentuk dari ritual untuk 

mendapat kan kesuburan pertanian, bagi masyarakat Su mba 

diadakanlah sebuah aktivitas yang bernuansa magis re ligius 

dalam bentuk permainan ketangkasan seperti beradu, 

melemparkan lembing dari atas ku da ke lawan mainnya . 

Perma inan inilah yang sering disebut Pasola . Trad isi agraris 

semacam ini juga menjadi padu dengan tradisi pastoral, hal 

ini ditanda i dengan penggunaan ku da . Terlihat bahwa ada 

keterpaduan masya rakat Sumba selain sebagai masyarakat 

petani juga sebagai peternak atau pemeliha ra kuda . 

Perpaduan antara t radisi agrar is ini dengan tradisi pastoral 

ini mem unculkan trad isi Pasola . 
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Pasola merupakan bagian dari sistem kepercayaan 

Marapu. Dengan adanya sistem kepercayaan ini, sebagian 

masyarakat Sumba dan Sumba Ba rat Daya khususnya, telah 

dituntun dalam pola bagi kelakuan yang telah dilakukan 

secara turun-temurun dari generasi ke generasi. Pasola 

merupakan bagian dari rangkaian ritua l pertanian dan 

pesta setelah panen . Sebagai rasa kegembiraan dan syukur 

masyarakat Sumba atas hasil panen maka diadakanlah 

tradisi Pasola . 

Dalam perkembangannya, Pasola menjadi populer dan 

menjadi ikon pada masyarakat Sumba umumnya dan Sumba 

Barat Daya khususnya . Keunikan permainan t radisional ini 

membawa daya tarik tersendiri bagi mereka pecinta budaya 

dan para penjelajah, dalam hal in i seperti turis, baik lokal 

maupun mancanegara . 

Dalam kajian, yang menjadi permasalahan adalah 

bagaimana bentuk tradisi Pasola di Sumba Barat Daya? 

Bagaimana prosesi Pasola di Sumba Barat Daya? Bagaimana 

pula dampak dari tradisi Pasola bagi masyarakat di Sumba 

Barat Daya? 

Secara umum, kajian ini bertujuan untuk memberikan 

informasi berkenaan dengan fenomena yang terjadi di 

masyarakat, khususnya dalam hal ini menyangkut tentang 

tradisi Pasola di Sumba Barat Daya; memberikan wawasan 

atau cakrawala berpikir tentang bentuk tradisi Pasola di 

Sumba Barat Daya; dan secara keilmuan bertujuan untuk 
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menambah referensi atau bahan bacaan berkenaan dengan 

kajian-kajian sosial dan budaya. Secara khusus, kajian ini 

ingin mengetah ui bentuk tradisi Pasola di Sumba Barat 

Daya; mengetahu i prosesi ritual dalam tradisi Pa sola di 

Sumba Barat Daya dan; mengetahui dampaknya dalam 

tradisi Pasola di Sumba Barat Daya . 

Secara teoritis penel itian ini dilakukan untuk 

mengembangka n cakrawala keilmuan yang lebih holistik­

integratif serta komprehensif di bidang kebudayaan, yang 

berfokus pada fonomena -fenomena khususnya yang 

menyangkut tradisi-tradisi yang terdapat di masyarakat, 

seperti t radisi Pa sola yang terdapat di Sumba Barat Daya . 

Mempelaja ri da n melakukan pengkaj ian terhadap fakta 

budaya dalam komunitas-komunitas adat, sebagai sebuah 

gejala dapat memberikan gambaran yang bervariasi 

dalam melakukan analisis maupun pengkajian terhadap 

keberadaan su b budaya seperti tradisi Pasola . Hal ini 

tentunya akan berguna paling tidak sebagai referensi­

referens i dalam kajian fenomena budaya dan j uga dapat 

sebagai informasi yang dapat dimanfaatkan oleh para 

akademisi. 

Secara praktis, penelitian ini setidaknya dapat sebagai 

refrensi maupun data tambahan maupun sebagai kajian 

budaya dan ke depannya dapat dipetakan tradisi yang 

terdapat dalam komunitas-komunitas adat yang ada di 

Indonesia . Sebaga i tindak lanjut dari penelitia n in i juga dapat 
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digunakan sebagai masukan terhadap para steakholder 

yang memiliki kepentingan untuk melakukan aktivitas yang 

berhubungan dengan masyarakat ritua l komunitas adat, 

khususnya tentang tradis i Pasola . 

Bagi pemangku keb ijakan, penelitian ini dapat dipakai 

sebagai sumbangan pemikiran, di samping itu, dengan 

adannya penelitian in i tentunya dapat memberikan 

pertimbangan yang lebih bervariatif dan alternatif 

sehingga apa yang menjadi tujuan atau rencana terhadap 

pengembangan kebudayaan dapat berjalan sesuai dengan 

yang dikehendaki. 

B. Konsep dan Landasan Teori 

Konsep memiliki peranan yang penting dalam 

sebuah penelitian. Kon sep ada lah sebuah abstraksi atau 

gambaran yang akan memberikan arah atau kerangka 

pikir agar penelitian itu dapat dijelaskan secara sistematis 

dan proporsional. Adapun konsep yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut . 

1. Komunitas Adat 

Beberapa konsep yang paling menonjol dalam 

memberikan penjelasan terhadap fenomena sosial budaya 

adalah penggunaan konsep komunitas. Komunitas mengacu 

pada masyarakat sebagai "komunitas" yang memiliki asal 

usul leluhur secara turun temurun yang hidup di wilayah 

geografis tertentu, serta memiliki sistem nilai, ideologi 
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ekonomi, politik, budaya, dan sosial yang khas. Pengertian 

komun it as dapat juga dioperasionalka n secara spesifik 

yakn i komunita s merupakan suatu kesatuan sosial yang 

dalam melangsungkan interaksinya melibatkan hubungan 

yang intensif dengan frekuensi yang sangat tinggi seh ingga 

hubungan sosialnya bersifat bertatap muka, kuat dan 

kokoh menjalankan tradisi yang diwujudkan seja k awal. 

Dalam hubungan sosial, komunitas adat berdasarkan : 1) 

ikatan kekeluarga an; 2) ikatan persahabatan yang erat; 

3) mengarah pada perasaan "kekitaan" bagi segenap 

warganya ; dan 4) motivasinya bercorak pada affective . Ciri 

lain dari komunitas ad at adalah sering terjadi penyeragaman 

kesatuan tempat tinggal , fisik, rumah, dan aturan. 

2. Konsep Pasola 

Pa sola adalah bagian dari upacara Nale, upacara 

tradisional di Sumba Barat dan Sumba Ba rat Daya yang 

salah satu rangkaiannya dengan permai nan berkuda dan 

saling melempar lembing dari atas kuda yang sedang 

berlari cepat antara dua kelompok yang berlawanan . Tradisi 

ini merupakan bagian dari sistem kepercayaan Marapu . 

Pada dasarnya Pasola diadakan untuk memperingati 

atau perayaan setelah panen tiba. Setiap keberhasilan itu 

diadakan semacam ritual sakral untuk dipersembahkan 

pada Dewa dalam ajaran Marapu . Ritual Pasola merupakan 

bagian dari rangkaian upacara pertanian, yang sebelum 

diadakan Pasola masih banyak rangka ian upaca ra lainnya 
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seperti upacara menyembelih ayam dan babi tergantung 

dari petunjuk para Rata, kemudian diadakan upacara Nate/ 

Nyale atau menangkap cacing laut berwarna-warni di 

pesisir pantai, dilanjutkan dengan upacara adu ketangkasan 

(tinju tradisional) seperti layaknya tinju yang beradu, 

setelah prosesi tersebut keesokan harinya diadakan ritual 

Pasola . Dengan demikian Pasola merupakan suatu ritual 

yang tidak hanya diperuntukan sebagai rangkaian upaca ra 

sakral, namun sudah dijadikan sebagai tradisi dan atraksi 

untuk adu ketangkasan oleh sebagian masyarakat Sumba, 

khususnya di Sumba Barat dan Sumba Barat Daya . 

b. Landasan Teori 

Ratna (2006: 95) menjelaskan bahwa teori adalah alat 

yang kapasitasnya berfungsi untuk mengarahkan sekaligus 

membantu memahami objek secara lebih maksimal. 

Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut . 

1. Teori Neofungsionalisme 

Neofungsionalisme merupakan suatu istilah 

yang digunakan untuk menandai kelangsungan hidup 

fungsionalisme-struktural. Dalam upaya ini juga melakukan 

upaya memperluas konsepnya di samping pula berusaha 

untuk mengatasi kelemahan utama dan memperkuat lagi 

teori tersebut. Neofungsionalisme juga mengacu kepada 

rekonstruksi Jeffrey Alexander atas teori struktur fungsional 
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Parsons dengan jalan mengambil aspek dari t eo ri M arxisan 

lalu memecahkan masalah politik M arxis (Agger, 2006: 

55) . Jeffrey Al exander dan Paul Colomy mendefin isikan 

neofungsionalisme sebagai " rangkaian kr iti k dari teor i 

fungsion al yang mencoba memperluas ca kupan intelektual 

fungsion ali sme yang sedang mempertaha nkan inti teorinya " 

(Ritzer, 2005) . Walaupun sebelumnya Parsons dalam 

membangun teo rinya telah mengi ntegrasikan berbagai 

macam input t eor itis, dan tertarik dengan kesalinghubungan 

domain-doma in utama dari dunia sosial, terutama sistem 

kultur, sosial, dan personalitas. Namun pada akhi rnya ia 

memandang fu ngsional-struktural da lam pengertia n yang 

sempit sebatas pada sistem kultur sebagai penentu sistem 

lainnya. 

Neofungsionalisme mencoba untuk mela kukan sintesa 

kembal i terhad ap konstruksi teoritisnya. Alexand er dan 

Colomy melihat neofungsionalisme sebagai " re konstruksi 

dramatis" terh adap fungsionalisme stru ktura l dimana 

perbedaannya dengan pendiriannya (Pa rsons) diakui 

dengan jelas dan ada keterbukaan yang eksplisit terhadap 

teori dan teor iti si lainnya . Dalam neofungsiona lisme 

banyak mengintegrasikan teori dari berbagai pakar seperti 

materialisme M arx dengan simbolisme Durkheim . Tendensi 

struktural -fungsional untuk menekankan keteraturan 

diimbangi dengan seruan untuk mendekati kembali 

teori perubahan sosial. Teori ini akan digunakan untuk 
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membedah permasalahan pertama yang mana keterkaitan 

bentuk-bentuk rangkaian dari ritual Pasola di Sumba Barat 

Daya. 

2. Teori Semiotik 

Teori semiotik dapat digunakan sebagai alat untuk 

mengungkap makna-makna tanda dalam kehidupan sosial 

budaya. Ratna (2006: 105), menyatakan bahwa semiotika 

berfungsi untuk mengungkapkan secara ilmiah keseluruhan 

tanda dalam kehidupan man usia, baik tanda verbal maupun 

nonverbal. Lebih lanjut dikatakan bahwa, pemahaman 

terhadap keberadaan tanda-tanda, khususnya yang dialami 

dalam kehidupan sehari -hari berfungsi untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan melalui efektivitas dan efisiensi energi 

yang harus dikeluarkan . Begitu pula dengan Zaid (2004: 65) 

pada intinya juga memperkuat pernyataan di atas di mana 

teori semiotika mengklaim dirinya berpotensi sebagai kajian 

tentang manusia yang komprehensif. lni terjadi melalui 

kajian tentang berbaga i sistem tanda yang digunakan 

manusia untuk menemukan realitas dan mengungkap 

dirinya melalui tanda itu sendiri. 

Pierce dalam (Endraswara, 2008: 65) mengemukakan 

ada tiga jenis tanda berdasarkan hubungan antara tanda 

dengan yang ditandakan, yaitu; (1) ikon, yaitu tanda 

yang secara inheren memiliki kesamaan dengan arti 

yang ditunjuk, (2) indeks, yaitu tanda yang mengandung 

hubungan kausal dengan apa yang ditandakan, dan (3) 



TRADISI PASOLA ')I KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA 13 

simbol, yaitu tand a yang memiliki hubu ngan makna dengan 

yang ditanda kan bersifat arbitrer, sesuai dengan konvensi 

suatu lingkunga n sosial tertentu . Teori ini digunakan 

untuk membedah permasalahan ketiga yang mana untuk 

mengungkap impl ikasi dibalik tra disi Pasola . 

Pene litian in i menggunakan metode kual itatif deskriptif 

interpretatif. Pene litian yang demikian selalu akan berusaha 

mencari penggambaran terhadap fen omena yang terjadi di 

dalam t eks atau aktivitas sosial yang te rjad i. Namun dalam 

melakuka n pelu kisan terhadap fenome na sosia l budaya 

juga se lalu melakukan penafsiran terhadap tanda-tanda 

budaya secara kual itatif. 

Hakikat penelitian kualitatif, menurut Bogdan 

dan Taylor, adalah sebagai prosedu r penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertul is atau 

lisan dari orang-orang dan perilaku yang diamati (Moleong, 

2005). Metode ku alitatif tentu saja lebih pada melakukan 

orientas i ke dala m pencatatan fenome na yang te rjadi . 

Fashri (2007 : 36-37) mengemukakan bahwa gagasan yang 

didudukkan sebagai data kualitatif, tidak mendasarkan 

pada angka-angka, melainkan atas pa ndangan, pendapat 

dan pemikiran . M etode kualitatif dikem ukakan Alsa (2007 : 

29) berasumsi bahwa ma nusia adala h makhluk yang aktit 

yang mempunya i kebebasan kemaua n, yang prilakunya 

hanya dapat dipahami dalam konteks budayanya . Strauss 

(2003: 5) menegaskan bahwa metode kualitatif dapat 
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digunakan untuk mengungkap dan memahami sesuatu di 

balik fenomena yang sedikit pun belum diketahui . Dengan 

demikian, dalam mengungkap makna dibalik ritual Pasola 

dan bagaimana keterkaitan antara sistem tanda (simbol) 

perlu kiranya memahami kead aan sosial budaya masyarakat 

setempat. 

Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Sumba Barat Daya, 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Dalam penelitian ini lebih 

memfokuskan diri pada tradisi Pasola. Pasola merupakan 

bagian dalam sistem kepercayaan Marapu. Masyarakat 

selalu mengkaitkan seluruh kegiatan ritual seperti halnya 

Pasola sebagai tindakan dalam mengejawantahkan ajaran 

Marapu. Dengan demikian, penting kiranya untuk mengkaji 

hubungan-hubungan ini dalam bentuk-bentuk ritual yang 

ada dalam pranata sosial masyarakat Sumba Barat Daya . 

Adapun data yang digunakan dalam pene litian ini 

merupakan data kualitatif ditunjang dengan data kuantitatif. 

Data kualitatif dinyatakan dalam kalimat, pernyataan, uraian 

(Nawawi, 1998: 97) . Sedangkan data kuantitatif dalam 

bentuk tabel dan angka-a ngka, data ini merupakan data 

sekunder. Sedangkan Sumber data dibagi dua yaitu sebagai 

berikut. Pertama, sumber data primer adalah informasi yang 

langsung ditemui di lokasi pene litian. Sumber data primer 

berupa informasi dari para anggota, tokoh masyarakat, 

tokoh adat, dan masyarakat yang langsung terl ibat dalam 

kehidupan sehari-hari melakukan pembauran budaya . Yang 
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kedua, sumber data skunder adalah berupa dokumen yang 

diperoleh dari literatur seperti monogarafi desa, profi l desa 

dan sum ber-sumber tertulis lainnya. 

Untuk mendapatkan informasi lain, digunakan 

informan, yaitu masyarakat komunitas adat Marapu dan 

masyarakaat Sumba pada umumnya. Dalam peneli tian, 

penel iti menentukan seorang informan kunci yang mampu 

memberikan informasi secara luas dan mendalam terkait 

dengan permasalahan. Di samping itu, yang menjadi 

informan adalah tokoh masyarakat meliputi ke pala adat, 

para Rato dan tokoh masyarakat Sumba yang cakap 

terhadap kebudayaan setempat. 

lnstrumen penelitian adalah peneliti send iri dengan 

menggunakan pedoman wawancara berupa pertanyaan 

terbuka untuk informan . Peneliti berusaha menjalin 

hubungan yang baik terhadap informan . Handayani (2006 : 

52) mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif 

pene liti menempatkan diri sebagai instru men kunci. Peneliti 

sebaga i instrumen berada dalam latar tertentu, berinteraksi 

dan berhadapan langsung dengan konteks. Dalam hal in i 

penel iti te rl ibat langsung dan mengambi l tempat dalam 

konteks sehingga memudahkan dalam pemaha man. 

Suatu fenomena harus diteliti dalam keseluruhan konteks 

sehingga diperoleh struktur nilai yang kontekstual. 

Disamping itu dengan melakukan interaksi langsung 

juga akan memperoleh data mendalam seperti apa yang 
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dikatakan oleh Geertz, (1992 :6) di mana setidaknya dapat 

menggali informasi yang mendalam thick description. 

Sebuah penelitian yang bersifat ilmiah akan selalu 

memiliki persyaratan sesuai dengan ketentuan yang berlaku 

pada setiap lembaga yang memayunginya . Pada setiap 

penelitan yang akan dilakukan pad a umumnya sebagai syarat 

dari penelitian ilmiah dapat dil ihat dari penggunaan metode 

yang digunakannya . Metode dalam hal in i merupakan hal 

yang sangat penting dan mutlak. Metode merupakan suatu 

teknik yang secara langsung dapat mempermudah dalam 

mencari data di lapangan . Adapun metode yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah metode kualitatif dengan teknik 

triangulasi, yaitu : 

1. Observasi. Pada tahap penelitian ini di lakukan suatu 

penjajakan ke lapangan, di samping melakukan 

pencarian data, mencatat, dan melihat fenomena yang 

ada di lapangan . 

2. Wawancara . Peneliti melakukan pengkajian terhadap 

data yang didapatkan secara mendalam yang diperkuat 

dengan melakukan wawancara kepada para informan. 

3. Dokumen. Mencari data yang dianggap penting baik 

berupa profil , biografi desa, dan dokumen lainnya yang 

dipandang perlu dan dapat bermanfaat sebagai data 

penunjang. Di samping itu juga mencari literatur yang 

berkaitan dengan penelitian. Dalam mendapatkan 
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penguatan terhadap data lapangan perlu adanya 

rujukan da ri berbagai literatur-literatur. Dengan 

demikian, penelitian dapat lebih mendalam dan 

komprehensif. 

Anal isis data dilakukan dengan cara deskriptif-kualitatif. 

Analisis data dilakukan secara terus menerus mulai awal 

penelitian sampai dengan penelitian berakhi r. Analisis 

kua litatif dilakukan selama pengumpulan data di lapangan . 

Setelah pengumpulan data, data diseleksi dan diorganisir 

sedemikian rupa kemudian dilakukan suatu penafsiran 

dalam tingkat kepentingan pada nilai-nilai yang terkandung 

dari data tersebut. Dalam deskriptif juga dilakukan 

interpretasi terhadap fakta-fakta yang diperoleh atas dasar 

pengetahuan ide-ide, konsep-konsep yang ada dalam 

kebudayaan masya rakat bersangkutan (Geertz, 1992). 



BAB II 
GAMBARAN UMUM LOKASI 

PENELITIAN 

Sumba merupakan sebuah gugusan kepulauan yang 

secara administratif ada dalam kewilayahan provinsi 

Nusa Tenggara Timur. Pulau ini memperlihatkan bentangan 

alam yang cenderung mendatar dan juga terdapat 

perbukitan-perbukitan dan gundukan-gundukan tinggi 

relatif banyak terdapat di pulau Sumba . lnilah kesan yang 

tampak dapat dilihat sebagai awal untuk mengkaji keunikan 

di pulau Sumba, khususnya di Sumba Barat Daya . Alam dan 

budaya masyarakat Sumba saling berintegrasi sehingga 

masyarakat sangat menghormati alam sebagai sistem 

keyakinan yang selalu bersatu padu. Oleh karena itulah 

masyarakat Sumba membangun sistem kepercayaannya 

sangat dekat dengan ala m di sekitarnya. Pulau Sumba 

banyak menyimpan kekayaan budaya yang masih asli. 

Banyak peneliti asing maupun penel iti lokal yang te lah 

melakukan penelitian di wilayah Sumba . 

18 
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Gambar 2.1 Pemandangan Alam di Sumba Barat Daya 
(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) . 

Pandangan-pandangan orang luar menilai pulau 

Sumba terkesan sangat mistis, namun citra yang dibangun 

seperti itu tampaknya karena pengaruh sistem kepercayaan 

terhadap nenek moyang yang mereka sering sebut Marapu. 

Membedah Pu lau Sumba terdengar secara simbolik pesan 

Sumba adalah pulaunya para arwah . Di setiap sudut kota 

dan kampungnya, tersimpan persembahan dan pujian para 

abd i. Nama Sumba atau Humba berasal dari nama ibu model 

Rambu Humba, istri kekasih hati Umbu Mandoku, salah satu 

peletak landasan suku-suku atas kabisu-kabisu Sumba. 

Pada tahu n 2006 Sumba Barat Daya sebagai salah satu 

tempat pelaksanaan ritual adat Pasola, belum merupakan 

Kabupaten di Pu lau Sumba. Namun Pad a tanggal8 Desember 



2006, melalui Rapat Paripurna DPR Rl telah ditetapkan 

pemekaran 16 daerah otonom baru di Indonesia termasuk 

pemekaran Kabupaten Sumba Barat menjadi Sumba Tengah 

dan Kabupaten Sumba Barat Daya. Selanjutnya telah 

ditetapkan Undang-Undang Nomor 3 Tahun 2007 tentang 

Pembentukan Kabupaten Sumba Tengah, dan Undang­

Undang Nomor 16 Tahun 2007 tentang Pembentukan 

Kabupaten Sumba Barat Daya . Dengan demikian, kabupaten 

Sumba Barat Daya secara administratiftelah secara definitip 

menjadi sebuah Kabupaten di Pulau Sumba . Secara lebih 

mendetail mengenai keadaan alam di kabupaten Sumba 

Barat Daya akan diuraikan sebagai berikut. 

Gambar 2.2 Kantor Bupati Sumba Ba rat Daya. 
(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014). 
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A. Letak Geografis dan Keadaan Alam 

Ast ronomi 

Kabupaten Sumba Barat Daya berada di ujung barat pulau 

Sumba. Letak astronomis Kabupaten Sumba Barat Daya adalah 

go 18' - 01° 20' Lintang Selatan dan antara 18° 055' - 12° 023' 

Bujur Timur (profil destinasi wisata kabupaten Sumba Barat 

Daya, 2013:4) . Sedangkan topografi Sumba Barat Daya dapat 

dideskripsikan sebagai wilayah dataran tinggi. Namun secara 

sepesifik dapat dibagi ke dalam dua kondisi wilayah yakni 

wilayah Sumba Barat Daya dilihat dari permukaan memiliki 

banyak sekali teras-teras laut. Teras-teras laut ini memiliki 

ketinggian yang bervariatif hingga 600 (enam ratus meter) di 

atas permukaan laut. Dilihat dari segmen pembentukan teras­

teras ini terdiri dari segmen berupa bebatuan yang keras dan 

kering. Dengan keadaan tersebut maka vegetasi yang tumbuh di 

sekeliling puncak-puncak teras tersebut hanya tumbuh semak­

semak atau rumput yang berada dicelah-celah bebatuan. 

Gambar 2.3 Peta Pulau Sumba dalam bentuk sketsa 
{Sumber: google.com, 2014) 
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Untuk wilayah Sumba Barat Daya di bagian tengah 

lebih dominan memiliki topografi dataran tinggi yang 

relatif bergelombang. Kondisi tanah berkapur hal ini dapat 

dilihat bagian tengah Sumba Barat Daya. Di samping itu 

terdapat daerah dataran yang relatif luas namun dikelilingi 

oleh perbukitan. Pembentukan tanah di permukaan dapat 

mencapai 60 meter sampai dengan 100 meter. Secara 

administratif w ilayah Sumba Barat Daya terbagi ke dalam 11 

(sebelas) kota kecamatan di antaranya adalah kecamatan Kodi 

Bangedo, Kodi Balaghar, Kodi, Kodi Utara, Wewewa Selatan, 

Wewewa Barat, Wewewa Timur, Wewewa Tengah, Wewewa 

Utara, Laura, dan Kota Tambolaka. Sedangkan dilihat dari 

luas keseluruhan wilayahnya sekitar 1.445,32 km 2
• 

Sebagai sebuah w ilayah administratif, Sumba Barat 

Daya memiliki batas-batas demarkasi yang jelas. Hal ini 

digunakan untuk melihat peta wilayah kerja atau garis 

kewenangan untuk melakukan pembangunan. Adapun 

batas-batas wilayah tersebut adalah sebagai berikut. 

Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Sumba 

Tengah 

Sebelah barat berbatasan dengan Lautan Indonesia 

Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Sumba 

Barat dan Selat Sumba 

Sebelah Selatan berbatasan dengan Lautan Indonesia 
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Akses jalan menuju ke kota kabupaten dalam kondisi 

ya ng baik. Kend araan bermotor baik roda dua maupun 

roda empat dapat melintas dengan nyaman. Jalan berhot 

mix sepanjang lintasan menuju kota kabupaten. Namun 

akses jalan menuju ke kota kecamatan masih banyak yang 

be lum dihot mix. Walaupun begitu akses menuju ke semua 

kecamatan relatif baik dan dapat dilintasi oleh kendaraan 

bermotor baik roda dua maupun kendaraan bermotor roda 

empat . Alternatif lain untuk mencapai kabupaten Sumba 

Barat Daya dapat menggunakan jalur laut maupun udara. 

Jalur laut bisa ditempuh menggunakan kapal penumpang 

atau ferry melalui pelabuhan Laut Waikelo melayani 

pelayaran kapal fery KM. Cakalang dengan rute (Waikelo­

Sape- Labuan Bajo) dua kali seminggu. 

Gambar 2.4 Pelabuhan Waikelo Sumba Barat Daya. 
(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014). 
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Sedangkan jalur udara mela lui bandara udara 

Tambolaka di Kabupaten Sumba Barat Daya . Bandara 

Tambolaka melayani penerbangan 8 ja m setiap hari 

senin-sampai minggu . Untuk melayani masyarakat dalam 

penerbangan telah ada tiga maskapa i yang beroperasi di 

bandara Tambolaka. Tiga maskapai yang melayan i rute dari 

dan ke Tambolaka yaitu : Garuda, Wings Air, Avia Star. Rute 

penerbangan seperti : Tambola ka-Den pasa r- Surabaya; 

Tambolaka-Denpasar-Jakarta ; Tambolaka-Denpasar­

Jogjakarta. Sedangkan rute dalam prov insi yai t u: Tambolaka 

- Ende; Tambolaka-Kupang. 

Gambar 2.5 Bandara Tambolaka Sumba Ba ra t Daya 
(Sumber: Dokumentasi BPN B Bali 2014). 

Klimatologi 

Kabupaten Sumba Barat Daya memiliki ikli m tropis dan 

sangat dipengaruh i oleh angin muson sehingga berpengaruh 

terhadap iklim yang kering. Seperti halnya di daerah la innya 
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pada provinsi Nusa Tenggara Timur, di Kabupaten Sumba 

Barat Daya hanya dikenal 2 (dua) musim yaitu musim 

kemarau dan musim hujan. Pada bulan Juni sampai dengan 

September arus angin berasal dari Australia dan tidak 

banyak mengandung uap air, sehingga mengakibatkan 

musim kemarau. Sebaliknya, pada bulan Desember sampai 

dengan Maret arus angin banyak mengandung uap air yang 

berasal dari Asia dan Samudera Pasifik, sehingga terjadi 

musim hujan . Kead aan seperti ini berganti setiap setengah 

tahun setelah melewati masa peralihan pada bulan 

Aprii -M ei dan Oktober-November. Walaupun demikian, 

mengingat Sumba Barat Daya dan umumnya NTT dekat 

dengan Australia, arus angin yang banyak mengandung 

uap air dari Asia dan Samudera Pasifik sampai di wilayah 

Sumba Barat kandungan uap airnya sudah berkurang yang 

mengakibatkan hari hujan di Sumba Barat Daya lebih sedikit 

dibandingkan dengan wilayah yang lebih dekat dengan Asia. 

Hal in i menjadika n Sumba Barat Daya sebagai wilayah yang 

tergolong ke ring di mana hanya 4 bulan (Januari sampai 

dengan April , dan Desember) yang keadaannya relatif basah 

dan 8 bulan sisanya relatif kering. 

Sedangkan cu rah hujan belum dapat diklarifikasi secara 

keseluruhan, namun ada beberapa kawasan telah terdapat 

stasiun pengukuran . Namun secara relatif diperkirakan curah 

hujan antara 60 mm - 120 mm tiap hari atau 1200 mm -

2450 mm per tahun . Sedangkan suku rata-rata 210' - 240' . 

Sampai saat ini stasiun pengukur curah hujan baru terdapat 
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di Kecamatan Wewewa Timur, Wewewa Utara, dan Laura. 

Secara rata-rata, Sumba Barat Daya mengalami 139 hari 

hujan dengan curah hujan mencapai 4.134 milimeter selama 

tahun 2011. Daerah dengan hari hujan dan curah hujan tinggi 

adalah kecamatan Wewewa Timur yang memiliki tinggi rata­

rata 300-850 meter di atas permukaan laut (Statistik Sumba 

Barat daya dalam Angka, 2013). Sedangkan Daerah dengan 

hari hujan dan curah hujan rendah berada di kecamatan Kodi 

Utara, yang merupakan dataran rendah dengan tinggi rata­

rata 0-300 meter di atas permukaan laut. Untuk temperatur 

udara rata-rata berkisar antara 27°( dan temperatur udara 

tertinggi 33,7°( sekitar bulan November, sedangkan terendah 

21,5°( sekitar Agustus. 

B. Mata Pencaharian 

Setiap masyarakat memiliki mata pencaharian 

yang dominan dilakukan sebagai bentuk usaha dalam 

mempertahankan kehidupannya. Mata pencaharian 

tersebut sangat tergantung dari determinan lingkungan yang 

mempengaruhi. Oleh karenanya setiap masyarakat penganut 

kebudayaan tentu akan selalu beradaptasi dengan lingkungan 

dalam menentukan usaha atau mata pencahariannya. Begitu 

pula pada masyarakat Sumba Barat Daya pada khususnya, 

berbagai usaha juga dilakukan untuk mempertahankan 

kehidupannya . Mereka secara sadar mencari alternatif yang 

dapat memenuhi kebutuhan dasarnya. Pada masyarakat 

Sumba Barat Daya memiliki mata pencaharian yang 
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bervariatif mulai dari petani ladang atau kebun, pedagang, 

pegawa i negeri maupun swasta dan la innya. 

Gambar 2.6 Lahan Pertanian di Sumba Barat Daya 
(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) . 

Namun da lam keberagaman mata pencarian tersebut, 

penduduk sebagian besar menekuni kegiatan bertani, yaitu 

petani sawah basah dan/perkebunan atau perladangan . 

Profes i ini sangat dimungkinkan karena morfologi tanahnya 

sangat cocok untuk perkebunan. Seperti telah diketahui 

bahwa sebagia n besar wilayah dari Sumba Barat Daya terdiri 

dari pegunungan dan perbukitan . Masyarakat melakukan 

perladangan maupun perkebunan di daerah pegunungan 

maupun perbukitan tersebut. Dengan kondisi demikian 

maka masyara kat dituntut untuk lebih bekerja keras dan 

cepat dalam penyesuaian diri dengan lingkungan begitu 
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pula dalam profesi sebagai petani memanfaatkan lahan 

tersebut sebagai pijakan dalam memenuhi kebutuhan 

dasarnya. Para penduduk harus sebisa mungkin untuk 

dapat melihat potensi dan cara atau pola pengelolaan 

lingkungan agar dapat dimanfaatkan dengan maksimal. 

Melihat keadaan tersebut penduduk menggunakan strategi 

adaptasi guna merekayasa keadaaan lingkungan alam yang 

ada di wilayah Sumba Barat Daya . Para petani yang memiliki 

lahan di pegunungan memanfaatkan lahan tersebut 

untuk perkebunan. Ada juga yang memanfaatkan sebagai 

pertanian lahan kering yang sebagian besar ditanami padi 

tahunan. Sedangkan lahan-lahan yang produktif dan ada 

mata air para petani memanfaatkan sebagai persawahan 

lahan basah. Bagi penduduk yang memiliki lahan di lereng 

pegunungan mereka biasanya menggunakan terasering 

atau petakan-petakan yang sudah diperhitungkan, hal ini 

tentu juga berfungsi untuk menahan terjadinya erosi atau 

longsor yang terjadi . Dengan menggunakan sistem petakan 

atau terasering sebagai pengetahuan lokal maka ini juga 

membantu proses sirkulasi tanah dan humus agar tetap 

kesuburan tanahnya terjaga. lni biasanya pada saat hujan 

tiba humus yang berada pada petak-petak sawah dapat 

tertampung dan meminimalkan gerak humus tidak terbawa 

oleh air hujan ke bawah. Bagi para petani yang memiliki Ia han 

di daerah lembah yang hampir tidak memungkinkan ada 

irigasi atau saluran air, maka mereka menggunakan sistem 

tadah hujan. Untuk lahan perkebunan masyarakat banyak 
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menanam komoditi seperti kakao, kacang hijau, jambu 

mete, cengkeh, ubi jalar, kopi, kelapa, pisang, singkong, 

vanili , jagung, tembakau, sirih, pinang, kacang-kacangan, 

dan lain lain . Seda ngkan dilahan persawahan, padi menjadi 

komoditi pokok. Padi memiliki berbagai var ian baik dalam 

bentuk maupun yang lainnya . Pada umumnya masyarakat 

di Sumba Barat Daya banyak menggunakan varietas padi 

seperti : PB, IR, NOL 41. Jenis ini biasanya digunakan pada 

padi tadah huja n. Sedangkan untuk jenis padi sawah (air) 

biasanya pad i ya ng umum digunakan adalah padi Parela 

Benu . Tidak begitu banyak Ia han persawahan yang terdapat 

di Sumba Barat Daya, namun perladangan dan perkebunan 

cukup luas sehingga mampu untuk mengembangkan 

komoditas holti kultura sebagai potensi ekonomi dan 

kesejahteraan masyarakatnya. 

Ad apun tahapan dalam pelaksanaan pertanian adalah 

sebagai berikut . 

a. Masyarakat Sumba Barat Daya pada umumnya 

memulai pengerjaan sawah dan ladang pada bulan 

Sept ember. Hal ini dilakukan karena masa berair 

dalam siklus pertanian menjadi pertimbangan. lni juga 

untuk menanti datangnya hujan. Pengerjaan mulai 

dari hal yang sederhana yaitu membersihkan lahan 

dengan alat-alat sederhana seperti sabit, cangkul dan 

pisau besar (parang) dan alat-alat pemotong kayu. 

Pengerjaan dalam membersihkan lahan pertanian baik 



30 rc ~ J <d ,, c · k 

sawah maupun ladang bagi masyarakat Sumba Barat 

Daya sering disebut dengan musim mburu oma atau 

musim di mana pada saat itu dilakukan serangkaian 

pembersihan gulma, menyabit rumput-rumput dan 

bila di ladang mereka juga terkadang harus menebang 

pohon dengan menggunakan parang. Untuk kawasan 

ladang pada saat melakukan pengerjaan pembersihan 

yang tentunya juga dilakukan pemotongan dan 

pembakaran di tempat yang akan dijadikan ladang. 

Setelah melakukan pembersihan dan pembakaran, 

ladang dibiarkan beberapa hari sembari menunggu 

musim hujan tiba. 

b. Penanaman mulai dilaksanakan pada bulan Oktober 

di mana pada bulan inilah musim hujan mulai turun. 

Penanaman mulai serentak dilakukan setelah ladang 

atau sawah telah diolah dan digemburkan dengan 

menggunakan cangkul, dan pacul maupun alat lainnya. 

Tanah yang diolah akan lebih subur dibarengi dengan 

mendapatkan siraman air hujan yangcukup. Penanaman 

dilahan melibatkan semua anggota keluarga para 

petani. Mereka secara continue memelihara tanaman 

mereka sampai saatnya untuk dapat dipanen . 

c. Pada tahap ini mulai saatnya untuk memetik hasil dari 

perladangan atau persawahan. Dapat diperkirakan dari 

menanam sampai dengan memanen membutuhkan 
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waktu tiga sampai empat bulan. Pemanenan dilakukan 

dengan mengidentifikasi pada tanaman untuk 

mendapatkan hasil panen yang sudah cukup matang. 

Kalau semua telah siap maka kepala keluarga dan para 

anggota keluarga diajak bersama-sama memanen di 

samping juga para kerabat membantu secara gotong­

royong. lni tentu juga menambah kedekatan dan 

keakraban be rsama kel uarga besar. Dengan se lesainya 

pane n maka masyarakat mulai mengadakan kegiatan 

ataupun ri tual -ritual yang berhubungan dengan 

daur hidup masyarakat Sumba Barat Daya. Pa sca 

panen sebena rnya merupakan su atu momentum di 

mana masyarakat menyambut kegembira an dengan 

mengadakan perencanaan seperti misalnya pesta 

pern ikahan, pembangunan rumah adat, dan berbagai 

macam kegiatan yang dapat dilakukan sesua i dengan 

biaya mereka dalam melakukan kegiatan pesta ataupun 

ri t ual yang la innya . 

Selain di bida ng pertanian, masya rakat Sumba Barat 

Daya juga beternak. Para petani disam ping bersawah juga 

memeliha ra ternak seperti : babi, kuda, kerbau atau sapi, 

dan lainnya . Sudah menjadi kebiasaan dalam kehidupan 

masya rakat bahwa hampir setiap keluarga minimal memiliki 

dua ekor sapi ataupun ternak yang lainnya . 
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Gam bar 2.7 Sa lah satu jenis kuda Sumba yang banyak dipeli ha ra 
oleh masya rakat (Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) . 

Di samping juga memelihara ternak yang kecil seperti 

babi, domba, kambing, banyak mereka pelihara sebaga i 

kerja sampinga n. Beternak bagi para petani sangat 

membantu dala m meningkatkan penghasilan. Ternak tida k 

hanya untuk kegiatan ekonomi keluarga namun j uga sebaga i 

sumber makana n yang pada saat t ertent u dibutuhkan 

untuk kegiatan adat atau kegiatan lai nnya . Masyarakat 

dalam memel ihara ternak biasanya dikandangkan ataupun 

juga ada yang liar dibiarkan mencari makan di lahan- lahan 

atau pekarangan . Ternak atau sapi yang mereka pelihara 

biasanya ditempatkan pada suatu kandang ya ng khusus 

untuk terna k. M emelihara tern ak seperti sa pi, kerbau, kuda 

meru pakan suatu yang sangat penting unt uk keperluan 
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adat ataupun dibidang yang lain seperti penyed iaan pupuk 

kandang untuk keperluan pemupukan tanaman pekarangan 

atau perkebunan. Dengan memeliha ra t ernak, maka 

produksi akan pupuk tetap akan disuplai. 

Gam bar 2.8 Berbaga i jen is sapi yang diternak oleh masyarakat 
Sumba Barat Daya (Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014). 

Ketersed iaan pupuk sangat tergantu ng da ri kuantitas 

ternak yang dipe lihara atau diternakkan. Pupuk kandang 

sangat ba ik untuk asupan gizi tanah yang menghasilkan 

kesuburan bagi ta naman. ltu lah sebabnya masyarakat lebih 

terbantu menggunakan pupuk kandang yang lebih efisien 

dan lebih alami ketimba ng menggunakan pupuk kimia yang 

diketahui memil iki endapan toksin yang sangat berbahaya 

bila dikonsumsi. Masyarakat juga mendapat keuntungan 

dari memelihara ternak, karena bisa digunakan untuk 
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pemberian seperti misalnya untuk mas kawin, atau pesta 

rumah dan lainnya yang memerlukan ternak sebagai had iah . 

C. Kependudukan 

Penduduk merupakan suatu potensi sekaligus juga 

sebuah tantangan bagi sebuah negara . Penduduk pada 

hakikatnya merupaka n sumber yang sangat penting bagi 

pembangunan, sebab penduduk sebaga i subjek serta 

objek pembangunan . Salah satu tanggung jawab negara 

adalah meningkatnya kesejahteran penduduk (Soekanto, 

1990:430) . Nursid Sumaatmaja (1980) juga mengemukakan 

bahwa masalah pend uduk yang sedang dialami bangsa 

Indonesia sekarang ini adalah penyeba ran penduduk 

yang tidak merata, tingkat mata pencaharian hidup yang 

nomaden dan pendidikan yang rendah. Oleh karena itu, 

penduduk menjadi persoalan yang secara terus menerus 

dikaji dan dimanfaatkan potensinya . Laju pertumbuhan 

dan perkapita sebuah negara akan sangat ditentukan oleh 

sumberdaya manusia yakn i penduduk yang mendiami 

sebuah negara . Penduduk yang memiliki potensi produktif 

misalnya akan sangat memberikan andi l besar dalam 

patisipasi pergerakan ekonomi suatu negara. 
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Gambar 2.9 Penduduk Sumba Barat Daya dengan 
kostum pakaian adat maupun properti yang dibawanya 

(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) . 

35 

Penduduk menjadi sebuah potensi merupakan suatu 

modal tenaga kerja yang potensial dapat untuk menggerakkan 

semua sumber daya yang dimiliki oleh suatu negara. Namun 

bila potensi ini belum dapat diatasi jumlah penduduk akan 

menjadi sebuah tantangan yang mengakibatkan terjadinya 

suatu ketimpangan ekonomi terutama bagi yang padat 

penduduk. Penduduk pada hakikatnya merupakan sumber 

yang sangat penting bagi pembangunan, sebab penduduk 

sebagai subjek serta objek pembangunan. Salah satu tanggung 

jawab negara adalah meningkatkan kesejahteraan penduduk 

(Soekanto, 1990: 430). Komposisi penduduk Sumba Barat 

Daya didominasi oleh penduduk yang berusia produktif. 
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Jumlah penduduk Sumba Barat Daya mencapai 

284.903 jiwa pada tahun 2010 kemudian pada tahun 2011 

diperkirakan meningkat mencapai 290.539 jiwa. Dengan 

laju pertumbuhan penduduk tahun 2000-2010 sebesar 

2,18 %. Angka ini terus bertambah mencapai 302.864 

jiwa pada tahun 2012. Selama periode 2011-2012 tingkat 

pertumbuhan penduduk tercatat mengalami peningkatan 

dari 2,98 persen menjadi 4,2 persen. 

Gambar 2.10 Kondisi penduduk Sumba Barat Daya, tampak 
seorang anak sedang membawa air untuk keperluan sehari-hari 

(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) . 

Luas wilayah sekitar 1. 545,53 km 2
, setiap km 2 

ditempati penduduk sebanyak 196 orang pada tahun 2012. 

Tingkat kepadatan penduduk ini meningkat dari tahun 

sebelumnya yang sebesar 188 orang per km 2
• Secara umum 
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jumlah Penduduk laki-laki lebih banyak dibandingkan 

jumlah penduduk perempuan. lni berarti jumlah penduduk 

menurut jenis kelamin didominasi olah laki-laki. Jumlah 

penduduk laki laki yaitu : 149.624 jiwa. Sedangkan untuk 

penduduk perempuan berjumlah 140.915. Kepadatan 

penduduk 201 j iwa perkilometer persegi (Profit Oestinasi 

Wisata Kabupaten Sumba Barat Daya, 2013 :5) . 

Gambar 2.11 Luas wilayah Sumba Barat Daya . 
(Sumber Google.com) . 

Masyarakat yang mendiami Pulau Sumba adalah 

Suku bangsa Su mba yang berasal dari Malaka-Tan a Bara, 

Hapa-Riu, Hapa Njawa-Ndua Njawa, Ruhuku-M bali, 

Ndima-Mahakaru, Endi-Ambarai, Enda-Ndau, Haba-Rai 

Njua. Mereka berasal dari Semenanjung Malaka, Tanabara 

(Singapu ra), Riau, Jawa, Bali, Bima, Makassar, En de, Ambarai 

(Manggarai), Enda (Roti), Ndau (Dao), Sawu, dan Raijua. 

Suku bangsa Su mba berasal dari pulau-pulau di sebelah 

barat dan dari pu lau-pulau sekitar Nusa Tenggara . 
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Mereka datang dengan berkelompok-kelompok, 

dan kebanyakan dari mereka mendarat di Tanjung Sasar 

(Kataka Lindi-watu) atau disebut pula jembatan batu, di 

mana ada anggapan bahwa dahulu terdapat jembatan 

batu antara Pulau Sumba dengan pulau-pu lau sekitarnya, 

seperti Pulau Flores dan Pulau Sumbawa . Masing-masing 

kelompok masyarakat in i kemud ian mencari tempat hidup. 

Setelah mendapatkan tempat hidup kemudian para leluhur 

menetapkan tata cara hidup bermasyarakat, menetapkan 

nama kelompoknya masing-masing, perkawinan, kelahiran, 

kematian, bercocok tanam, beternak, berburu, bernelayan, 

dan sebagainya . Mereka tersebar ke Timur, Selatan, Barat, 

dan Utara Pulau Sumba. Para leluhur yang mu la-mula 

mencapai Sumba ini sangat dihormati oleh anak cucunya 

turun-temurun . Mereka disebut " Marapu", yang dipertuan, 

yang diperdewa . Sedangkan di kabupaten Sumba Barat 

Daya terdapat tiga suku yang mendiami wilayah tersebut, 

yaitu Suku Wewewa, Suku Laura, dan Suku Kodi. Sebagian 

kecil juga terdapat penduduk pendatang yang berasal dari 

berbagai pulau dan menetap di Sumba Barat Daya. 

D. Sosiai-Budaya 

Masyarakat Sumba Barat Daya memiliki tata cara dan 

aturan-aturan yang menjadi pola bagi kelakuannya. Kaidah 

dan tata cara yang dibuat sesuai dengan adat-istiadat yang 

telah disepakati bersama . Setiap suku yang ada seperti suku 

Wewewa, Suku Laura, dan suku Kodi sama-sama mem iliki 
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pola dan at uran dalam setiap komunitasnya. Kuatnya 

pengaruh adat istiadat dari para leluhur juga terlihat jelas 

dalam ke hidupan sehari-hari di masyarakat di kampung­

kampung adat yang tersebar di seluruh kecamatan di 

Sumba Barat Daya. Masyarakat masih memegang teguh 

adat- istiadatnya, hal ini secara nyata dapat dilihat dari 

segi berpaka ian memiliki pakaian adat sebagai identitas, 

disamping itu tradisi menenun bagi para wanita di Sumba 

Barat Daya juga masih adaptif. Motif-motif pakaian khas 

Sumba Barat Daya sangat beragam dan memiliki varian 

sesuai komunitas adatnya. Seperti misalnya motif tenunan 

Kodi , motif tenunan Wewewa, dan motif tenunan dari 

suku Lou ra. Ciri lain yang dapat dikatakan sebagai penguat 

kebudayaan Su mba Barat Daya yaitu menggunakan bahasa 

daerah, memiliki pola kehidupan yang unik, dapat dilihat 

dari mengolah makanan khasnya, cara hidup berkelompok 

berdasarkan hubungan kekerabatan/kekeluargaan, dan 

dibidang yang lain misalnya dalam tradisi pertanian memiliki 

tata atu ran te rsendiri sebagai mata pencaharian hidup 

masyarakatnya . Pola kehidupan yang demikian, menjadi 

ciri yang menunjukan bahwa masyarakat Sumba Barat Daya 

masih t rad isional dan mengembangkan tradisi tersebut dari 

nenek moyang secara turun temurun . 

Adat istiadat dalam bentuk bangunan seperti rumah 

tradisional masih tampak kokoh berdiri sebagai identitas 

yang dimiliki oleh Sumba Barat Daya. Suasana kampung dan 

rumah-rumah adat masyarakat memiliki keunikan tersendiri 



40 I Made Suarsana, dkk 

dapat dilihat dari struktur pembuatan rumah tersebut. 

Model rumah adat berbentuk panggung dengan atap yang 

menjulang tinggi ke atas dan ditutupi dengan alang-alang. 

Dalam rumah adat terbagi kedalam tiga bagian yaitu: bagian 

bawah atau dasar berfungsi sebagai kandang hewan, bagian 

tengah berfungsi untuk manusia penghuni rumah beserta 

keluarga yang ada tersebut. Aktivitas dalam ruang tengah ini 

layaknya rumah pada umummya, tempat istirahat, tempat 

tidur, dan lain-lainnya. Sedangkan pada bagian atas, yang 

berupa menara merupakan ruang untuk tempat menyimpan 

persediaan pangan di samping itu juga menyimpan benda­

benda sakral yang dipercaya memiliki kekuatan sebagai 

pelindung dan sebagai penangkal dari hal-hal gaib. 

Gambar 2.12 Rumah adat masyarakat Sumba tampak 
dari samping (Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) . 
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Banguna n rumah adat pada umumnya mengelompok. 

Setiap perkampungan dikel ilingi oleh pagar batu yang 

disusun sedemikian rupa dan tanpa menggunakan 

perekat. Sela in bangunan rumah, terdapat juga kubur­

kubur batu besar yang dibuat untuk mereka yang telah 

meninggal. Selain kubur juga terdapat tugu-tugu batu 

berdiri ve rtika l tertancap dalam tanah. Tugu-tugu batu 

besar tersebut melambangkan manifestasi dari nenek 

moyang atau leluhurnya. Masyarakat percaya terha dap 

kekuatan yang luar biasa yang tidak dapat dipikirkan oleh 

manusia. Oleh karena itu, mereka menyebut Marapu, yaitu 

istilah masyarakat lokal dalam representasinya melakukan 

pemujaan terhadap Tuhan Yang Esa . 

Gambar 2.13 Rumah adat Sumba tampak dari dalam 
(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014). 



Tradisi lainnya yang dapat diungkapkan yaitu: tradisi 

menarik batu Kubur. Ritual ini dilakukan untuk kuburan bagi 

yang meninggal. Batu yang digunakan berukuran besar. Batu 

ditarik secara beramai-ramai oleh masyarakat. Bila batu 

kuburnya besar maka dapat dibayangkan bahwa ratusan 

orang akan terlibat dalam penarikan batu tersebut. Jarak 

batu kubur yang dicari terkadang juga relatif memberikan 

waktu yang cukup lama menyelesaikan ritual tersebut. Bila 

jarak batu kubur itu jauh dari tempat penguburan maka 

dapat memakan waktu berhari -hari lamanya. 

Gambar 2.14 Kubur batu sebagai tempat arwah 
nenek moyang masyarakat Sumba Barat Daya 

(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014). 

Bahasa 

Penduduk suku bangsa Sumba mendiami daerah Pulau 

Sumba yang awalnya terdiri dari dua kabupaten, yaitu : 
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Sumba Barat dan Sumba Timur, yang kem ud ian berkem bang 

menjad i Sumba Timur, Sumba Tengah, Sumba Barat, dan 

Sumba Barat Daya . Suku bangsa Sumba ini mengenal dua 

bahasa yaitu; Bahasa Sumba Barat (Wewewa) dan bahasa 

Sumba Timur (Kambera) . Namun demikian terdapat juga 

logat yang khas dalam percakapan disetiap daerahnya. 

Bahasa identitas setiap komunitas adat. 

Pendidikan 

Pend idikan pada zaman sekarang ini merupakan sebuah 

prioritas yang dikembangkan oleh pemerintah untuk tujuan 

pembangunan di segala bidang. Pembangu nan dalam konteks 

pendidikan yaitu memperbaiki tingkat pengetahuan dan 

meningkatkan kual itias sumber daya manusianya. Dengan 

demikian, untuk mencapai cita-cita menuju kesejahteraan 

masyarakat niscaya dapat di capai. Namun untuk mencapai 

hal itu perlu daya upaya untuk terus memacu agar kesadaran 

akan pentingnya pendidikan mesti terus digalakkan. Mulai dari 

pendidikan kejar paket A, paket B, paket C, dan selanjutnya juga 

pendidikan reguler yakni TK, SD, SMP, SMA sampai kejenjang 

Perguruan tinggi. Perlu mendapatkan perhatian, agar dengan 

peningkatan kualitas penduduk atau pemerataan kualitas 

penduduk dapat terwujud maka campur tangan pemerintah 

dalam hal ini sangat diperlukan. 

Begitu juga pada penduduk di Pulau Sumba, dilihat 

dari tingkat pend idikannya masih sangat rendah, lebih 

khusus lagi di Kabupaten Sumba Barat Daya . Kurangnya 
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fasilitas dan sarana prasarana untuk menunjang kegiatan 

pendidikan merupakan kendala yang perlu ditanggulangi. 

Walaupun kendala infrastruktur masih menjadi masalah 

namun masyarakat Sumba Barat Daya memiliki semangat 

yang tinggi untuk belajar minimal baca dan tulis. 

Penduduk laki-laki di Sumba Barat Daya memiliki 

kemampuan baca tu lis lebih tinggi dibandingkan 

perempuannya. Secara umum penduduk perkotaan Sumba 

Barat Daya mempunyai kemampuan baca tulis lebih baik 

dibandingkan penduduk di pedesaan. Capa ian di bidang 

pendidikan terkait erat dengan ketersed iaan fasilitas 

pendidikan. Pada jenjang pendidikan SD di kabupaten 

Sumba Barat Daya untuk tahun ajaran 2012/2013 seorang 

guru rata-rata mengajar 64 murid SD. Semakin tinggi jenjang 

pendidikan maka beban seorang guru semakin sedikit, 

dimana untuk jenjang pendidikan SLTP dan SLTA rata-rata 

seorang guru mengajar 36 murid dan 30 murid . 

Daya tampung sekolah dan kelas terhadap banyaknya 

murid haruslah seimbang agar proses belajar mengajar dapat 

berjalan dengan baik. Semakin banyak murid dalam satu kelas 

semakin turun daya serap murid terhadap materi pelajaran . 

Misalnya untuk jenjang SD, rata-rata murid persekolah 

sebanyak 6 kelas, maka kemampuan daya tampung ruang 

kelas untuk jenjang pendidikan SD di Sumba Barat Daya 

mencapai 59 murid . Angka ini masih di atas standar ideal 

rata-rata jumlah murid adalah 40 perkelas untuk jenjang SD. 
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Sistem Kepercayaan 

Orang-orang Sumba Barat Daya, di samping penduduk­

nya dominan beragama Kristen juga sebagian penduduknya 

masih mengakui dan melaksanakan suatu kepercayaan 

yang diwariskan oleh leluhurnya yaitu kepercayaan 

Marapu. Marapu merupakan keyakinan asli (local wisdom) 

masyarakat setempat. Hampir semua penduduk Sumba 

menganut sistem kepercayaan Marapu. Warga Sumba Barat 

Daya meyakini bahwa Marapu itu adalah sumbu hidup 

mereka di bumi maupun di akhirat. 

Marapu merupakan simbolisasi kekuatan yang berasal 

dari roh leluhur masyarakat Sumba. Menurut Tungu dalam 

Widyatmika dan Hudiono (2013), menyatakan bahwa 

Marapu terd iri dari dua kata, yaitu ma yang artinya Yang dan 

rappu mengkristal ke dasar. Dengan demikian kata marapu 

memiliki makna yang rampung, telah beres telah selesai 

artinya jasad te lah dikuburkan secara resmi menu rut hukum 

adat dimasukan dalam liang lahat di tanah. Sedangkan 

Onvlee juga mengupas arti Marapu secara etimologis yakni, 

kata ma-ra-pu merupakan kata jadian yang merupakan kata 

jadian yang kata dasarnya rapu dengan mendapat awalan 

ma, suatu awalan yang banyak dilakukan dalam bahasa 

astronesia. Sedangkan kata rapu masih merupakan kata 

jadian yang merasal dari awalan ra dengan akar kata pu. 

Awalan ra berarti 'sang' seperti terdapat dalam kata ra-tu 

(sang tuan, yang dipertuan raja). Dengan demikian, kata ra­

pu berarti sang puan yang dipertuan, atau yang didewakan, 
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dewata . Willem juga mengemukakan bahwa Marapu adalah 

kepercayaan terhadap dewa tertinggi arwah nenek moyang, 

mahluk-mahluk halus (roh-roh) dan kekuatan sakti. Mereka 

dapat memberikan berkah, perlindungan, pertolongan yang 

baik jika disembah . Sedangkan jika tidak disembah mereka 

akan memberikan malapetaka atas manusia (Wellem dalam 

Munanjar Widyatmika, 2013: 54) . 

Tata cara hidup warga masyarakat Sumba Barat Daya 

dalam hal kepercayaan Marapu yaitu pengakuan terhadap 

llahi, Yang Esa, Sang Pencipta selalu diungkapkan dalam 

suatu rangkaian upacarajuga dengan menggunakan kalimat­

kalimat kiasan. Mereka menyembah Yang llahi dengan 

perantaraan "Marapu" Leluhur yang sudah selamat. Lewat 

merekalah disampaikan segala perasaan dan kehendak hati 

manusia yang diucapkan lewat doa. Dan dari pada-Nyalah 

datang segala petunjuk dan nasihat yang harus ditaati oleh 

warga Marapu. Daripada-Nyalah Yang llahi tidak tersaingi 

dan tidak digoyahkan oleh berbagai bentuk apa pun . Marapu 

memilki kesaktian . Bagi Masyarakat Sumba menyembah 

Marapu berarti mereka menyembah Yang llahi . Walaupun 

sudah beragama Kristen, namun kepercayaan mereka dari 

sebelum beragama Kristen masih tetap dipertahankan, 

tampak jelas dalam praktek-praktek kehidupan akan 

keyakinan mereka tentang alam gaib dan penghormatan 

roh leluhur yang terimplimentasi dalam adat-istiadat. 

Praktek-praktek dalam ranah kepercayaan masih sangat 

kuat melandasi keyakinan masyarakat. Kepercayaan 
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dalam masyarakat Sumba Barat Daya ini merupakan suatu 

keyakinan yang telah lama ada dan diyakini oleh masyarakat 

lokal kampung secara turun-temurun menjadi landasan 

dalam kehidupan masyarakat itu sendiri. 

Sistem Kekerabatan 

Keluarga pada masyarakat di Kabupaten Sumba Barat 

Daya, sebuah keluarga segera akan lahir bilamana perkawinan 

terjadi antara seorang laki-laki dengan seora ng perempuan 

lain baik dari hubungan keluarga maupun dari pihak yang 

tidak ada hubungan keluarga. Di kalangan masyarakat 

Kabupaten Sumba Barat Daya, keturunan didasarkan pada 

sistem kekerabatan patrilineal yang menghitung hubungan 

kekerabatan dilihat melalui garis pihakayah . Prinsip keturunan 

yang terikat oleh suatu hubungan atau kesatuan keturunan 

melalui garis keturunan laki-laki dan prinsip keturunan 

macam itu disebut prinsip patrilineal atau patrilineal descent 

(Konentjaraningrat, 1972: 135). 

Perkawinan yang dilaksanakan dengan berbagai aturan, 

upacara yang lengkap dengan berbagai syarat-syarat wan ita 

yang menjadi istri tersebut akan segera bertempat tinggal 

di rumah suaminya. Jika ia mempunyai anak-anak dalam 

perkawinannya tersebut, anak-anak tersebut adalah anak 

dari ayah dan ibunya sehingga anak-anak tersebut akan 

mempunyai hubungan kekeluargaan baik dari pihak ibu 

maupun dari pihak ayah tetapi harus tinggal di pihak laki­

laki . Dengan demikian, dalam prinsip keturunan ini dalam 

suatu perkawinan pihak wanitalah yang telah keluar 
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dan masuk atau mengikuti keluarga pihak laki-laki atau 

pengantin prianya . Keluarga dimulai dengan sepasang suami 

istri, dari keluarga itu menjadi lengkap dengan adanya anak 

dan kerabat lain. Di dalam keluarga semua anggota keluarga 

berhubungan satu sama lain . Mereka tinggal bersama, 

karena berhubungan satu sama lain, sehingga akan saling 

mempengaruhi, baik itu dalam pembentukan sikap dan 

perkembangan pribadi setiap keluarga. 

Pada suatu keluarga batih yang anggotanya terdiri 

dari bapak (ama), ibu (ma), dan anak-anak (ana) . Dalam 

keluarga di Sumba Barat Daya bahwa seorang ayah harus 

bertanggung jawab mencari nafkah untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga, bertanggung jawab atas kesehatan 

anak-anaknya , menyekolahkan anak-anaknya, dan lain-la in. 

Sedangkan si istri berhak atas pengaturan rumah tangganya, 

oleh karenanya peran seorang istri bukan hanya mengasuh 

dan membesarkan anak tetapi juga dalam meyelengarakan 

upacara-upacara adat. Anak laki-laki berhak atas warisan 

harta bend a, berkewajiban membantu ayah bertani di ladang 

maupun di sawah dan lain-lain. Anak perempuan membantu 

ibu di dapur memasak, mencuci piring, dan lain sebagainya. 

Tujuan perkawinan bagi masyarakat Sumba Barat Daya yang 

menganut Marapu merupakan suatu keharusan dan tuntutan 

Marapu. Suatu perkawianan tersebut dilaksanakan untuk 

mendapatkan keturunan, tolong menolong suami istri, agar 

dapat menjalankan tugas atau menanggapi tuntutan dewa 
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dan leluhur, melakukan persembahan, memelihara derajat, 

dan penga ruh dalam masyarakat. 

Adat menentukan dalam hubungan kekerabatan di 

berlakukan pula aturan sopan santun yang mewajibkan 

untuk selalu bersikap hormat dari orang yang berkedudukan 

lebih muda maupun yang lebih tua, harus saling hormat 

menghormati . Saling hormat-menghormati juga merupakan 

keharusan antar Kabisu yang ada di kampung-kampung adat di 

Kabupaten Sumba Barat Daya . Semua aturan-aturan ad at yang 

sudah disepaki bersama tidak boleh dilanggar. Kalau dilanggar 

disamping akan dikenakan sangsi adat juga akan mengalami 

kesialan. Syarat suatu perkawinan secara adat Sumba adanya 

kasih sayang antara calon suami istri dan dengan persetujuan 

kedua orang tua dan keluarga kabihu, pihak keluarga pemberi 

wanita serta keluarga kabihu penerima wanita. Syarat lain 

adalah pemberian belis yaitu suatu mas kawin untuk pihak 

perempuan sebagai balas jasa telah membesarkan sang 

wanita . Bel is tersebut bisa berupa perhiasan, kuda, kerbau 

atau babi, tergantung permintaan keluarga si perempuan. 

Meniti Asal Usul Mitologi Pasola 

Pasola merupakan sebuah tradisi yang berkembang secara 

baik dari generasi ke generasi dalam budaya Sumba. Kegiatan 

ini sangat berkaitan dengan rangkaian ritual yakni pertanian. 

Setiap ritua l maupun tradisi yang berkembang berakar pada 

kepercayaan terhadap Marapu. Dalam rangkaian kegiatan 

pertanian dari tahap persiapan, pembukaan lahan, pembibitan, 

penanaman bibit dan pemeliharaan sampai pada tahapan 
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pembersihan lahan seperti gulma dan memberikan pupuk agar 

terhindar dari penyakit. Selanjutnya menginjak pasca panen. 

Semua kegiatan itu mengeluarkan kalori bagi para pekerja. Di 

sam ping pekerjaan fisik juga dilakukan aktivitas yang berkaitan 

dengan tradisi pertanian. Tradisi yang dilakukan dalam bentuk 

ritual. Ada beberapa tradisi dalam pertanian namun dalam hal 

ini dapat disebutkan salah satunya adalah Pasola. 

Sejarah asal usul Pasola menurut seorang Rata dari 

kampung adat Bukubani, diceritakan bahwa pada zaman 

dahulu ada dua orang laki-laki memperebutkan seorang gadis 

di tepi suatu pantai. Gadis cantik jelita itu adalah Randapeda 

yang berasal dari kampung adat Bukubani, dan kedua laki-laki 

yang saling bertikai memperebutkan Randapeda yang cantik 

jelita tersebut adalah Roro dari Wekaroko dan Radungedo 

dari Galuwadu. Pertengkaran tersebut diawali dengan saling 

mengejek dan menghina, dan selanjutnya mereka sa ling 

melemparkan pasir satu sama lain. Karena kedua pemuda 

tersebut semakin emosi lalu kedua pemuda tersebut saling 

melemparkan batu . Pertikaian yang terjadi di pantai tersebut 

semakin sengit dan memanas, akhirnya kedua pemuda 

tersebut saling melempar tombak satu sama lain. Selang 

beberapa lama kemudian datanglah Rata Marapu melihat 

kejadian tersebut, karena dianggap sangat membahayakan 

lingkungan sekitarnya akhirnya Rata menyuruh kedua pemuda 

tersebut untuk berdamai dan diselesaikan secara adat. Lalu 

Rata tersebut menyuruh pemuda tersebut untuk pergi ke 

tanah lapang untuk melakukan perdamaian di sana dengan 
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sal ing melemparkan kayu lembing bukan menggunakan 

tombak sambil menunggang kuda. Agar masalah tersebut 

dapat terselesaikan tanpa menimbulkan banyak korban jiwa . 

Dengan melakukan perintah Rato tersebut, untuk saling 

melempar tombak sambil menunggang kuda, mereka dapat 

meluapkan emasi mereka dan bisa melakukan perdamaian. 

Dalam acara perdamaian tersebut dilaksakan pematangan 

babi, lalu babi tersebut dibagi dua dan dimasukkan ke dalam 

kain dan diberikan kepada kedua pemuda yang bertikai 

tersebut sebagai simbal perdamaian. Rata yang mendamaikan 

kedua pemuda tersebut adalah Rata pertama dari Desa 

Baku bani yang bernama Ratamangi sebagai Rata Nyale. 

Gam bar 2.15 Antusias masyarakat dalam menonton 
permainan Pasola (Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) . 



BABIII 

BENTUK DAN FUNGSI PASOLA 

P a sola merupakan suatu bentuk aktivitas masyarakat 

yang sangat berhubungan dengan prosesi ritual dan 

kepercayaan masyarakatnya terutama Marapu . Pasola 

secara simbolik merupakan suatu perwujudan yang 

meligitimasi keseluruhan aktivitas upaca ra yang tengah 

berjalan dalam kehidupan masyarakat. Salah satunya 

adalah ritual menyambut datangnya panen. Pasola 

merupakan suatu rangkaian upacara yag meminta berkah 

kesuburan lahan pertanian pada para leluhur dan Marapu 

(Widyatmika, 2013) . Oleh karena itu, Pasola tidak hanya 

sebagai pengikat hubungan secara ritual religius namun 

juga mengikat hubungan politik tradisioal yang meligitimasi 

eksistensi suatu suku. Karena itu keberadaan Pasola sangat 

penting dalam sistem politik tradisional. Pasola tidak hanya 

memperlihatkan sebuah atraksi dan pertarungan antar dua 

kelompok namun jauh dari itu juga memperlihatkan akan 

adanya kontestasi dan relasi kekuasaan yang masuk secara 

52 
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masif da lam seti ap elit t radisional untu k memperkuat 

identitasnya sebagai suku yang berma rtabat di sa mping 

juga mengukuh kan kemenangan yang dipe role h untuk 

mengangkat ci t ra dan kewibaan elite t ra disi onal. ltulah 

sebabnya Pasola menjadi sangat penti ng, da n menjadi satu 

kesatuan dengan sistem adat dan kepe rcayaan te rhadap 

Marapu . 

Belakangan in i, keberadaan Pasola telah pula 

dimodifikasi sebagai sebuah pencitraan dengan 

mempromosikan Pasola sebagai si mbol budaya sumba 

yang mem iliki keunikan sebagai desti nas i w isata budaya di 

Pulau Sumba . Pada umumnya, pelaksa naan Pa sola hanya 

dilaksanakan d i dua kabupaten yaitu di Kabupat en Sumba 

Barat dan Kabupaten Sumba Barat Daya di Pu lau Sumba 

Provinsi Nusa Tenggara Timur. Pasola di Kabupaten Sumba 

Barat di anta ranya adalah Pa sola La mboya dan Pa sola 

Wanokaka sedangkan Pasola di Kabu paten Sumba Barat 

Daya di anta ranya terdapat di bebera pa kecamatan yaitu : 

- Pasola Hom ba Kalayo, di Kecamatan Kodi Bangedo 

- Pa sola Banda Kawango di Keca matan Kodi 

- Pasola Rara Winyo di kecamata n Kodi 

- Pa sola Waiha, di Kecamatan Kod i Balaghar 

- Pa sola Wainyapu, di Kecamatan Kodi Balaghar. 

Pasola merupakan sebuah ritua l yang diselenggarakan 

berkenaan dengan perayaan adat pasca panen. Pada saat 
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inilah masyarakat melakukan serangkaian upacara adat 

yang pada prinsipnya bertujuan untuk mengungkapkan rasa 

syukur terhadap alam semesta . Namun bagi masyarakat 

Sumba, khususnya masyarakat Sumba Ba rat Daya memiliki 

keyakinan terhadap penciptaan bumi yang kesemuanya 

merupakan kehendak yang Maha Kuasa . Oleh karena 

itu, masyarakat mengenal dengan sebutan Marapu (yang 

dipertuan agung) . Dengan Marapu masyarakat yakin 

diberikan perlindungan dan keselamatan . Oleh karenanya 

apapun kegiatan yang dilakukan baik di pertan ian, adat dan 

yang lainnya, ritual dan persembahan terhadap Marapu 

selalu dilaksanakan . Begitu pula pada permainan Pasola, 

merupakan bagian dari ri tual yang dikemas dalam bentuk 

permainan . Pasola merupakan t radisi yang sudah mengakar 

keberadaanya . Dalam permainan Pasola tampak seperti 

perang di mana dua kelompok penunggang kuda saling 

berhadapan, kejar mengejar seraya melempar lembing 

kayu ke arah lawan. 
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Gambar 3.1 Dua orang peserta sedang menunggang kuda 
dalam permainan Pasola (Sumber: Dokumentasi BPNB Bal i 2014) . 

Pasola hanya diselenggarakan sekali dalam setahun, 

yaitu pada permulaan musim tanam, tepatnya pada Februari 

serta Maret. Di sinilah masyarakat akan melihat laga Pasola . 

Masyarakat pada kesempatan itu memakai pakaian adatnya 

masing-masing. Pasola melibatkan banyak kuda, hampir 500 

kuda ambil bagian dalam permainan Pasola. Bagi mereka yang 

akan ambil bagian, tentu saja telah mempersiapkan peralatan 

yang harus dibawanya, seperti kayu ho/a sebagai lembing untuk 

saling menjatuhkan lawan melalui lemparan kayu hola. Pasola 

mempertunjukkan keahl ian penduduk Sumba berperang 

sambil menunggang kuda dan membawa tombak. lni bukanlah 

perang dalam arti sebenarnya, melainkan hanya sebuah tradisi. 

Tombak yang digunakan dalam Pasola ini tidaklah tajam. lnilah 
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tradisi yang menguji keberanian dan sportivitas penduduk asli 

setempat. Acara ini berakar dari rangkaian upacara tradisional 

yang dilakukan orang Sumba, khususnya Sumba Barat dan 

Sumba Barat Daya, penganut agama asli Marapu. Selama Maret 

dan Februari setiap tahunnya Pasola hanya bisa disaksikan di 

Kabupaten Sumba Barat dan Kabupaten Sumba Barat Daya, 

NTI. Adapun schedules Pasola dapat dilihat dalam tabel berikut. 

NO VENUE DATA APROX. TIME 

1 Homba Kalaiyo Pebruary, 18'h 10.00 am 
field vallage : 2014 
Waikaninyo 

2 Bondo Kawango Pebrua ry, 21th 12 .00 am 
field village: Pero 2014 
Batang, District : 
Kodi 

3 Rarawinyo field Pebrua ry, 22"d 09.00 am 
village: Wura 2014 
Homba, distr ict : 
Kodi 

4 Mal iti Bondo Ate March, 22"d 2014 10.00 am 
field village : Umbu 
Ngedo, district: 

Kodi Bangedo. 

5 Wainyapu field March, 24'h 2014 10.00 am 

village : Wainyapu, 
district: Kodi 
Ba laghar. 

6 Wainyapu field March, 25'h 2014 12.00 am 

village : Wainyapu, 
district : Kodi 
Balaghar 

Sumber: Dinas Kebudayaan dan Pariw isata Kabupaten Sum ba Barat Daya 2013. 
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A. Pengertian Pasola 

Paso la sebagai warisan dari leluhur yang merupakan 

bagian dari keh idupan masyarakat Sumba, yang telah 

berlangsung secara turun temurun. Tra disi ini dapat 

dikatakan bagian dari budaya yang berakar pada nilai­

nilai budaya tradi si tersebut berfu ngsi sebagai pedoman 

hidup masya rakat. Nilai sebuah kebudayaan terletak pada 

konsep kearifa n hidup yang terkandung di dalamnya. 

Secara etimologis (asal kata) , kata " Pasola" berasal dari 

kata "sola" atau "hola ", maknanya sebuah "tombak kayu" 

atau " lembing". Setelah mendapat im buhan "pa" menjadi 

padua n kata" Pa sola" atau "pahala", yang berarti sejen is 

permainan uj i ketangkasan dengan cara menggunakan 

dan melemparkan lembing ke arah depan atau lawan yang 

sa ling berhadap-hadapan antar muka. Halo yang digunakan 

sebagai tongkat kayu berukuran panjang se kitar 1,5 meter. 

Pater Robert Ramone juga mengu ngkapkan arti sebuah 

trad isi Paso la . Menurut pendapatnya, arti Pasola dala m 

dia lek kodi, berasal dari kata polong yang mengandung 

arti menunggang kuda dengan riang gembira, sam bil 

ber lempa ran lembing. Pholong tersebut dari logat orang 

kodi. Seringkal i dihubungkan dengan syu kuran proses 

panen . Pasola menjad i satu kesempatan masyarakat untuk 

reun i dengan keluarga, yang telah kelu ar atau merantau 

dari kampung adatnya masing-masing. Pada saat puncak 

ritual Marapu yang disebut Pasola in ilah mereka dapat 
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berkumpul dengan keluarga, dan merayakan Pasola dan 

pada kesempatan tersebut mereka da pat melakukan 

penghormatan terhadap leluhur mereka, dengan 

memberikan persembahan berupa si rih da n pinang pada 

kubur batu leluhur keluarga mereka. 

Waktu pelaksanaan Pasola dilaksa na kan setahun 

sekali, namun pelaksanaanya tidak menggunakan kalen der 

masehi, namun berdasarkan perhitu ngan Bulan pu rnama 

yang terbit setiap malam. Keputusan pelaksanaan ritual ad at 

ditentukan oleh seorang Rato atau imam dari suat u kampung 

adat. Sebelum memutuskan waktu pelaksaan Pasola Rato 

tersebut melakukan meditasi atau melaksanakan penyepian 

serta pemotongan ayam korban di tempat ya ng dianggap 

suci . Setelah mendapatkan wahyu dan bisi kan dari leluhur 

barulah Rato berani menentukan hari pe la ksanaan Pasola 

tersebut. Untuk ritual Pasola sendiri biasanya dilaksanakan 

setiap awal bulan Februari, akan tetap i perhitu ngan 

penentuan tanggal Pasola dihitung mulai dari munculnya 

bulan purnama dan setelah itu acara pelaksanaan Pasola 

akan ditentukan aleh Rata Nyale. Rata Nyale merupakan 

orang penting dalam hal penentuan tangga l pelaksanaan 

Pasala. Budaya yang kental dan pertimba ngan Rata Nyale 

inilah yang membuatjadwal Pasola terka da ng bisa berubah . 

Tetapi jika mereka sudah menent ukan kapan tangga l dan 

hari yang tepat untuk melaksanakan Pasola tersebut, baru 

setelah itu Pemerintah Daerah menetapkan kapan Pasala 

akan diadakan . 
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Waktu penyelenggaraan Pasola sangat tergantung 

pada hitungan para tetua adat (Rato). Perhitungan waktu 

merupakan tanggungjawab pemimpin yaitu Rato. Rato 

akan memberikan penafsiran terhadap semua tanda-tanda 

alam, termasuk peredaran bulan. Hingga saat ini penafsiran 

dari Rato dapat secara tepat dalam pelaksanaan Pasola. lni 

juga sebagai bukti bahwa setiap penyelenggaraan Pasola 

berbarengan dengan datangnya nya/e. Datangnya nyale 

merupakan suatu pertanda akan diadakannya Pasola . Dalam 

kalender Masehi, Pasola diadakan antara bulan Februari 

hingga Maret di beberapa tempat di Kabupaten Sumba Barat 

yaitu : Lamboya dan Wanukaka . Sedangkan di Sumba Barat 

Daya terdapat lima tempat penyelenggaraan Pasola. 

Bermula, dari para Rato yang secara adat di daerah 

Kabupaten Sumba Barat Daya yang berunding yang kemudian 

melakukan pertemuan bersama dengan pihak Kepala Desa, 

Camat, Danramil dan Kapolsek setempat serta Kelompok 

Daerah Wisata, maka pelaksanaan tradisi Pasola ditetapkan 

berlangsung antara bulan Februari-Maret. Sampai tahun ini 

pelaksanaan tradisi Pasola tetap berlangsung dalam agenda 

tahunan, dan menjadi festival guna promosi pariwisata, yang 

oleh Pemerintah Kabupaten setempat, yakni Pemkab Sumba 

Barat untuk Pasola di Lamboya, Wanukaka, dan Gaura. 

Sedangkan di Kabupaten Sumba Barat Daya, di kawasan 

Kodi ada lima tempat: Homba Kalayo, Bondo Kawango, Rara 

Winyo, Waiha, dan Wainyapu . Yang jatuh pada bulan yang 

sama yaitu antara Februari- Maret. 
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B. Prosesi Pasola 

Persiapan dalam ritual Pasola 

Pasola merupakan suatu ritual perlambang peperangan 

suku-suku di Sumba yang terjadi pada zaman dahulu . 

Sama halnya bila terjadi suatu peperangan, ada beberapa 

persiapan-persiapan yang dilakukan oleh peserta Pasola, 

misalnya menyiapkan perlengkapan Pasola, seperti kayu 

lembing yang dibuat dengan ritual khusus. Dengan mencari 

hari-hari tertentu yang menurut mereka sebagai hari baik, 

untuk mencari dan mendapatkan kayu yang dipakai dalam 

Pasola. Senjata yang biasa dipakai dalam Pasola adalah 

lembing yang terbuat dari kayu kandangar, timbullaluwu, 

kayu kopi dan kayu yang lainnya. Kayu lembing ini terkadang 

juga dipersiapkan dan dicari dari tempat-tempat yang 

dianggap keramat dan angker oleh peserta Pasola, agar 

kayu lembing yang digunakan memiliki kekuatan magis dan 

gaib sehingga yang menggunakan kayu lembing tersebut 

mempunyai kekuatan dan kemampuan yang lebih baik 

dari lawan-lawannya. Terkadang jika ada yang mempunyai 

lawan-lawan tertentu yang di incar dari dahulu, kayu lembing 

tersebut dimantrai dengan nama target atau musuh yang 

di incar, agar pada saat Pasola lawan yang diincar tersebut 

bisa menjadi korban dan terkena kayu lembing yang telah 

dipersiapkan. Kayu lembing yang dipersiapkan biasanya 

lebih dua kayu, karena tidak jara ng ketika di arena Pasola 

kayu lembing peserta bisa patah. Berat dan ukuran panjang 

kayu lembing tersebut disesua ikan dengan kekuatan dari si 



TRADISI PASOLA Dl KABUPATEN SUMBA BARAT DAYA 61 

pemakai. Kayu lembing tersebut sebaiknya tidak terla lu berat 

dan tidak terlalu ringan. Jika terlalu berat akan membuat 

peserta Pasola tersebut susah mengenai lawan incarannya, 

karen a untuk melempar lembing kayu yang be rat memerlukan 

keseimbangan yang baik dan tenaga besar agar lemparan 

kayu melesat ke sasaran yang tepat dengan jarak yang cukup. 

Sedangkan bila kayu lembing yang dipersiapkan terlalu 

ringan maka pada saat kayu tersebut digunakan pada Pasola 

berlangsung, kayu tersebut akan sangat mudah terhempas 

angin, dan bila terkena lawan tidak akan membuat lawan 

terluka. Jadi untuk persiapan menjadi peserta Pasola, kayu 

lembing yang digunakan harus dipersiapkan dengan matang, 

dan harus menyatu dengan si peserta tersebut, agar dalam 

laga Pasola si peserta bisa menjadi peserta yang disegani dan 

mampu menang dalam menghadapi lawa n-lawannya . 

Pada persiapa n, selalu dilakukan upacara yang tujuannya 

memberikan kekuatan magis untuk para prajurit yang akan 

berperang. Biasanya acara dilakukan di depan rumah Rata, agar 

para prajurit yang akan berperang dalam Pasola memperoleh 

kekuatan magis, semangat keberanian dan agresif dalam 

melawan musuh-musuhnya. Para prajurit dibekali jimat kebal 

dan diolesi minyak ramuan yang disimpan dalam rumah adat 

yang disakra lkan pada suatu kampung adat. 

Rit ual Pasola adalah trad isi permainan lempar halo atau 

lembing dari atas kuda, permainan ini mirip dengan perang 

namun bukan perang dalam arti sebenarnnya . Karena 
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permainan Pasola merupakan permainan yang beresiko 

maka perlu adanya persiapan yang matang. Sebelum di 

mulai, ada acara yang bersifat pendidikan dan pelatihan 

bagi anak-anak muda yang belum pernah mengikuti Pasola . 

Mereka dilatih menunggang kuda berombongan seperti 

dalam Pasola, lengkap dengan kuda tunggangan dan 

membawa lembing Pasola . Para pemuda tersebut berlatih 

dibawah arahan kakak dan orang tua mereka yang memberi 

aba-aba bagaimana caranya bermain Pasola . 

C. Pelaksanaan Pasola 

Pasola diawali dengan pelaksanaan adat nyale . Adat 

tersebut dilaksanakan pada waktu bulan purnama dan 

cacing-cacing laut (dalam bahasa setempat disebut nyale) 

keluar di tepi pantai. Para Rata (pemuka suku) kemudian 

akan memprediksi saat nyale keluar pada pagi hari, setelah 

hari mulai terang. Setelah nyale pertama didapat oleh 

Rata, nyale dibawa ke majelis para Rata untuk dibuktikan 

kebenarannya dan ditel iti bentuk serta warnanya. Bila nyale 

tersebut gemuk, sehat, dan berwarna-warni, pertanda 

tahun tersebut akan mendapatkan kebaikan dan panen 

yang berhasil. Sebaliknya, bila nya/e kurus dan rapuh, akan 

didapatkan malapetaka . Setelah itu barulah penangkapan 

nya/e baru boleh dilakukan oleh masyarakat. 

Di Kecamatan Kodi di Kabupaten Sumba Barat Daya 

terdapat 5 lokasi Pasola yakni Homba Kalayo, Bonde 



A A T 'I IIIBA ARAf 'lAVA 63 

Kawanga, Rara Winya, Waiha, dan Wainyapu . Pada waktu 

ritual pertandinga n Pasala ini masyarakat setempat yang 

ingin menya ksikan Pasala ini biasanya mengenakan pakaian 

adat daerah Sumba, dengan memakai kain khas daera h 

Sumba . Namun tidak jarang juga ada masyarakat yang 

mengenakan pakaian keseharian tanpa memakai pakaian 

adat dan biasanya yang tidak mengenakan pakain adat 

adalah anak-anak dan remaja saja . 

Permainan Pasala dimulai dengan ritual kecil yaitu 

datangnya Rata nyale ke tengah arena Pasala melintas 

menggunakan kud a nyale. Pada Arena Pasala masuknya 

kuda nya/e melintasi lapangan arena Pasala merupakan 

pertanda sebagai mulainya Pasala . Kuda nyale mengitari 

lapangan sebanyak empat kali , sebelum memberi tanda 

pertanda Pasala dimulai. Setelah kuda nya le meninggalka n 

lapangan Pasala, rata masuk kembali ke kampung adat 

dua kelampak yang bertanding, langsung memasuki arena 

dan mengitari arena sambil mengacung-acungkan lembing 

mereka. Setelah melihat kelampak lawan siap dan saling 

berhadapan, serangan lembing segera dilancarkan, sal ing 

melempar lembing tak terhindarkan . Tangkat lembi ng 

beterbangan dan melesat di udara mencari sasaran-sasaran 

lawan . Tak jarang peserta Pasala yang terkena lembi ng 

langsung terjatuh ke tanah. Peserta Pasala menungga ng 

kudanya dengan kecepatan tinggi harus mam pu 

menghindari terjangan tambak lawan segesit mungkin, tak 
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jarang juga ketika menghindari lembing peserta juga ada 

yang terjatuh dari kuda. Peserta yang memiliki ketangkasan 

yang lebih baik biasanya memiliki kepercayaan yang tinggi, 

karena telah memiliki pengalaman yang banyak dalam arena 

Pasola. Sehingga ketika di arena terlihat tiada ketakutan 

ketika dilempari lembing oleh lawan-lawannya. Bahkan 

tombak yang dilempar bisa ditangkis dan dihindari dengan 

mudah. 

Dalam perang tanding Pasola ini banyak kayu hola 

yang dilemparkan meleset bahkan terkadang ada juga yang 

terbang dan melesat ke penonton, karena lembing atau 

tongkat kayu tersebut dilempar dari atas kuda yang berlari 

kencang dengan kecepatan tinggi. Keterampilan melempar 

tongkat atau lembing dari atas kuda yang berlari kencang 

membutuhkan latihan ketangkasan yang cukup, karena 

peserta Pasola harus mahir dan tangkas mengendalikan 

kuda serta terampil melemparkan lembing dengan tepat ke 

arah lawannya . Selama Pasola berlangsung, kemungkinan 

terjadinya musibah mata kuda terkena lemparan hingga 

buta, demikian pula peserta Pasola , bahkan bisa saja ada 

yang sampai meninggal dunia. 

Perang Pasola sebagai suatu ritual penuh ketegangan 

yang diwarnai dengan persaingan antara dua kelompok. 

Pada awalnya persaingan hanya bermula dari kelompok 

kecil saja, sekitar 25 sampa i 50 orang perkelompoknya, 

semakin siang dan semakin memanasnya persaingan antar 
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dua kelompok yang bertanding, samakin bertambah pula 

peserta Paso la yang memasuki arena Pasola . Peserta­

peserta yang lebih berpengalaman dan lebih tangkas 

biasanya melakukan aksinya ketika kelompok mereka 

sudah mulai kewalahan menghadapi lawan-lawannya, atau 

ketika peserta dari kelompok mereka telah banyak yang 

terkena kayu halo dari pihak lawan . Perang Pasola ini pun 

menjad i lebih sengit dan seru, karena para jago-jago Pasola 

telah mu lai bermunculan dan menampilkan aksi mereka 

menunggang kuda dengan kecepatan yang tinggi , gesit 

menghindari lemparan dan mahir dalam melempar sasaran 

dengan tepat. Dua kelompok yang mema nas dan emosi 

serta penuh dendam menampilkan drama perlawanan 

untuk menggapai kemenangan . 

Adu ketangkasan dalam arena Pasola berlangsung 

sangat menegangkan dan seru . Ditambah dengan gelora 

teriakan penonton memberi semangat bagi sauda ra atau 

teman-teman mereka yang ikut sebagai peserta, membuat 

Pasola semakin meriah dan ramai . Jika terdapat insiden 

kuda atau peserta Pasola yang teluka parah dan serius, 

peserta tersebut harus langsung dibawa ke kampung adat 

dan diobati oleh Rato Marapu dengan air suci yang telah 

dipersiapkan terlebih dahulu . Air suci tersebut dipercaya 

mampu menyembuhkan luka-luka para peserta Pasola 

walau mendapatkan luka yang sangat parah. Orang yang 

boleh memercikkan air tersebut hanya Rato yang dipercaya 

bukan sembarang orang. 
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Masing-masing kelompok terdiri dari 50-100 orang 

para.peserta telah menyiapkan tongkat kayu khusus dengan 

ukuran panjang 1,5 meter sampai 2 meter berdiamater 1,5 

centimeter. Meskipun tongkat kayu dibiarkan tumpul, tak 

jarang dapat berakibat melukai para peserta lawannya, 

bahkan bisa mengakibatkan korban jiwa, mati. Dipercaya 

oleh mereka, dara h yang mengucur di arena Pasola dianggap 

bermanfaat bagi kesuburan tanah dan menentukan hasil 

panenan mereka. Jika ada korban jiwa (mati), dianggap 

bahwa si korban mati tersebut mendapat hukuman dari 

para dewa, karena semasa hidupnya pernah melakuka n 

suatu pelanggaran . Saling berbalas lempar lembing 

tersebut semakin menghangatkan suasana Pasola. Apabila 

acara usai, terlihat rasa kecewa dan penasaran untuk 

membalas lemparan dari pihak lawan, maka peserta yang 

bersangkutan harus sabar menunggu Pasola pada tahun 

berikutnya. Karena dalam Pasola tidak dibenarkan untuk 

mendendam pasca usainya acara itu, apalagi melakukan 

pembalasan di luar arena Pasola . 

Jika Pasola dirasakan telah berlangsung cukup lama 

Rata Nyale sambil menunggang kuda Nyalenya akan kembali 

masuk ke dalam arena Pasola dan mengelilingi arena Pasola 

sebanyak empat kali guna memdamaikan peserta dan 

sebagai tanda Pasola hari tersebut telah usai. Para peserta 

Pasola harus kembali ke kampung masing-masing dengan 

damai. Siapa pun yang memiliki nyali juga bisa ikut dalam 

Pasola ini termasuk wisatawan yang datang berkunjung ke 
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pulau Sumba . Jika tidak berani penduduk atau wisatawan 

bisa bergabung dengan penonton lainnya. Peperangan pun 

semakin seru ketika penduduk setempat mengeluarkan 

teriakan khasnya 'ronggeng'. 

Para peserta Pasola beserta sanak keluarganya yang 

ikut dalam Pasola menyantap bekal ketupat yang telah 

disediakan oleh para ibu. Setelah makan bekal bersama 

dan seluruh acara Pasola telah selesai, semua rombongan 

kembali ke desa masing-masing, berbaris bersama atau 

menunggang kuda Pasola kembali ke kampung halamannya 

untuk menjalani hidup seperti biasa seperti sedia kala. Saat 

perang para prajurit menggunakan pakaian kebesaran dan 

mengendarai kuda . Seorang pemimpin akan mengincar 

pemimpin lawan untuk dikalahkan . 

D. Perlengkapan Pasola 

Halo, atau tombak kayu, berupa lembing yang 

biasanya terbuat dari kayu kandangar, timbullaluwu, kayu 

kopi. Sebagai senjata, para peserta Pasola akan berbekal 

tom bak kayu denga n diameter sekitar 1,5 em sampai 3 em . 

Tergant ung dari pemain Pasola, ada yang lebih menyukai 

lembing yang ringan dan ada yang lebih menyukai lembing 

yang berat dan besar, mereka mempersiapkan lembing 

terse but terse but dari rumah masing-masing. Ujung tombak 

atau lembing yang digunakan harus tumpul dan tidak tajam. 
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Gam bar 3.2 Seorang Peserta Pasola berfose mengenakan 
pakaian adat dan membawa perlengkapan yaitu kayu hola 

sebaga i lembing dalam permainan Pasola. 

(Sumber: Dokumentasi BPNB Bal i 2014) 

Kuda yang digunakan dalam Pasola ini adalah kuda 

Sandelwood. Kuda khas Pulau Sumba ini, memiliki 

perawakan yang kokoh, gesit, dan lincah. Kuda-kuda 

dalam Pasola ini dipacu kencang oleh dua kelompok yang 

berlawanan. Kuda yang di pakai dalam Pasola biasanya 

dirawat lebih baik dibandingkan dengan kuda-kuda biasa 

hanya dipakai sebagai alat berkebun dan transportasi. 

Beberapa minggu sebelum dilaksanakan Pasola kuda-kuda 

Pasola dipersiapkan secara khusus, misalnya diberikan 

makan-makanan khusus agar stamina kuda dalam keadaan 

baik pada saat Pasola . Kuda Pasola biasanya mempunyai 
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ikatan yang kuat dengan pemiliknya sehingga sangat patuh 

dan tidak liar jika dikendalikan oleh pemiliknya. 

Kendali kuda yaitu tal i yang dibentuk sedemikin rupa 

dan diberi warna yang cerah sehingga lebih menarik jika 

dilihat. Kendali kuda in i diletakkan pada kepala kuda . Tali 

ini digunakan untuk mengendalikan arah kuda, ke depan, ke 

kiri, dan ke kanan atau untuk menghentikan lari kuda . 

Gambar 3.3 Kuda-kuda Pasola dihias dengan giring-giring 
pada ta linya. 

(Sumber : Dokumentasi BPNB Bal i 2014) 

Giring-giring kuda merupakan hiasan sejenis lonceng­

lonceng kecil yang dipasang pada leher kuda . Selain 

sebagai hiasan, dengan bunyinya yang khas giring-giring ini 

juga dapat menambah semangat kuda pada saat dipacu. 
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Sedangkan pelana kuda digunakan sebagai alas duduk dari 

penunggang kuda. Pelana yang digunakan dalam Pasola 

biasanya diberi warna yang terang dan cerah akan lebih 

menarik untuk dilihat. Pelana kuda dalam Pasola sangat 

berbeda dengan pelana kuda pada umumnya. Pelana ini 

sangat sederhana tanpa tali pengikat pada perut kuda, 

sehingga orang yang tidak terbiasa akan sangat mudah 

terjatuh. Untuk itu diperlukan latihan menggunakan pelana 

sederhana tersebut. 

Selain itu kostum yang dipakai dalam Pasola adalah 

Kapotah terbuat dari kain atau kulit kayu, atau bisa juga 

menggunakan ikat kepala dari kain biasa, selempang 

berupa kain . Seorang yang akan berlaga tentu sudah 

mempersiapkan segala sesuatunya seperti halnya atribut­

atribut atau kostum yang dipergunakan dalam Pasola . Pada 

umumnya masyarakat menggunakan pakaian kebesaran 

atau pakaian adat yang terbaik lengkap dengan atribut di 

kuda maupun pada diri pemainnya. 

E. Tata Aturan dalam Pasola 

Ketika melaksanakan Pasola dan beradu tangkas 

dengan lawan, sejumlah peraturan harus ditaati oleh semua 

pemain. Oleh karenanya, seorang yang akan ikut dalam 

Pasola harus sudah mengerti dan paham akan tata aturan 

yang dibuat sebagai kesepakatan bersama. Peraturan dibuat 

untuk menjaga semua kemungkinan bila terjadi pelanggaran 
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dalam permainan tersebut. Namun hal yang paling penti ng 

diingat bahwa seseorang harus bisa mengendalikan diri dan 

juga sportif dalam berlaga atau bermain. Adapun aturan 

tersebut di antaranya sebagai berikut. 

Para pemai n Pasola harus menerima risiko apa bila 

terjadi ata u menda pat cedera dengan lapang dada. Kuda 

yang digunakan dalam Pasola haruslah kuda jantan dan di 

beri hiasa n, ladu (mahkota), heala (pelana), rahi (kendali 

kuda), logaru (gir ing-giring), dan menggunakan hiasa n 

potongan kain berwarna-warni . Lawan yang boleh dise rang 

ada lah lawan yang suda h siap, atau harus berhadap­

hadapan, ketika lawan telah berbelok atau membelaka ngi 

tidak boleh diserang lagi . Musuh atau lawan yang sudah 

jatuh ke dari kuda tidak boleh diserang lagi Kayu halo yang 

digunakan dalam ritual Pasola ini pada bagia n ujungnya 

harus tumpul atau tidak boleh tajam. 

Kayu lembing atau halo yang dibawa tid ak digunakan 

untuk memukul lawan, hanya boleh digunakan untuk 

melempar lawan . Kayu halo yang digunakan tida k 

di lemparkan kepada penonton . Orang-orang yang 

membantu memungut kayu Pa sola di arena Paso la tidak 

boleh di serang. Para pemain Pasola ini tidak boleh sali ng 

mendendam, sega la permasa lahan atau risiko yang te rjad i 

harus diselesaikan hanya pada ritual Paso la . Persyaratan 

dalam bentuk etik permainan yang telah disam paikan di 

atas harus sudah diketahui sebelum mereka laga tan ding 
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ditengah Pasola . Mereka yang melanggar ketentuan umum 

yang telah disepakati adalah mereka akan dikenakan sanksi 

sosial maupun sanksi yang secara magis dipercaya akan 

mendapatkan musibah . Sanksi sosial seperti dikelua rkan 

dari arena Pasola . Mereka yang melanggar tentu akan 

merasa malu dan banyak orang akan mempergunjingkan. 

Sikap tidak sportif akan melekat dalam diri, sehingga harga 

diri menjadi taruhan. 

F. Fungsi dan Nilai Permainan Pasola 

Wujud tradisi berupa Pasola dari daerah Sumba Barat 

Daya ini memiliki fungsi dan nilai bagi masyarakatnya 

dapat dilihat dari keterlibatan beberapa kabisu yang ada 

di Kabupaten Sumba Barat Daya. Keterlibatan tersebut 

menunjukkan bahwa Pasola mempunyai fungsi sesuai 

dengan tujuan dan keperluan masyarakat. Nilai-nilai yang 

terkandung dalam tradisi Pasola akan dapat dirasakan 

bila dampak yang ditimbulkan ada . Penyelengga raan 

Pasola tentu ada fungsi Iaten dan fungs i manifesnya . Oleh 

karenanya Pasola menjadi penting dan perlu dilestarikan 

sebagai tradisi yang unik tumbuh berkembang sesuai 

dengan karakter masyarakatnya. 

a. Tradisi Pasola Bagi Masyarakat Sumba Barat Daya 

Setiap tradisi dalam suatu kebudayaa n memiliki 

fungsi yang bermanfaat untuk keberlanjutan hidup dalam 

masyarakat. Begitu pula dalam permainan Pasola tidak 
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mungkin ada bila tidak memiliki fungsi yang dapat digunakan 

sebagai suatu dasar dari pewarisan untuk generasi secara 

turun-temurun . Fungsi permainan tradisiona l Pasola yang 

terdapat di Sumba Barat Daya antara lain fungsi ritual, 

fungsi edukatif atau pendidikan, fungsi sosial, dan fungsi 

ekonom i. 

b. Fungsi Ritual 

Pada dasarnya dilaksanakannya tradisi Pasola di Sumba 

Barat Daya adalah untuk keperluan upacara yang berkaitan 

dengan pertan ian . Pasola merupakan salah satu ritual 

syukuran dan hormat kepada leluhur, wujud supernatural 

dan wujud tertinggi (marapu). Dengan terlaksananya Pasola 

ini diharapkan w ujud tertinggi (marapu) dan para leluhur 

dapat memberikan keselamatan, kesejahte raan dan curah 

hujan yang baik untuk lahan pertanian masyarakat serta 

berkah panen yang melimpah untuk tahun berikutnya. 

Pasola sering dihubungkan dengan suatu upacara adat atau 

masih dapat memperlihatkan fungsinya secara ritual. Untuk 

memenuhi fungsi secara ritual , Pasola yang dilaksanakan 

berpijak kepada aturan-atu ran tradisi adat yang telah 

berlaku secara turun-temurun da ri generasi ke generasi . 

c. Fungsi Sosial 

Fungsi sosial dalam Pasola tampak pada masyarakat 

penyelenggara Pasola dan antara kelompok peserta 

Pasola . Pada setiap masyarakat dan kelompok peserta 
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Pasola tersebut terdapat hubungan atau ikatan yang relatif 

kuat di antara pesertanya yang membentuk kerukunan, 

kekompakan, kebersamaan, dan rasa memiliki tradisi Pasola 

tersebut. Kerukunan, keterikatan, dan kebersamaan tersebut 

terlihat dari persia pan dan pelaksanaan Pasola berlangsung. 

Masyarakatsekitararena Pasola, seharisebelum pelaksanaan 

Pasola di masing-masing rumah penduduk, para ibu-ibu 

nganang katupat (membuat ketupat) yang dipersiapkan 

untuk menyambut kehadiran tamu ataupun sanak keluarga 

yang datang untuk menyaksikan permainan Pasola ketupat­

ketupat tersebut juga disiapkan dan disediakan pada arena 

Pasola, untuk diberikan kepada masyarakat yang hadir baik 

hanya sebagai penonton maupun sebagai peserta . Dan 

keesokan harinya kekompakan dan kebersamaan terlihat 

pada pencarian nyale di pantai, mereka bersama menuju 

pantai dan saling bercengkerama dan bertegur sapa 

satu sama lain. Pada kesempatan tersebut para pemuda 

pemudi yang belum menikah dapat bergaul, dan mencari 

kenalan baru . Eksistens i Pasola mempunya i peranan yang 

sangat penting dalam segenap aktivitas yang berhubungan 

dengan kehidupan sosial dalam masyarakat baik dalam 

anggota kelompok pendukung Pasola maupun dengan 

masyarakat luar. Kuatnya hubungan antara individu, nilai 

solidaritas dalam kelompok maupun luar kelompok. Selain 

itu permainan tradisional Pasola juga sebagai alat yang 

memungkinkan anggota masyarakat melakukan hubungan 

sosial atau kontak sosial di antara warga masyarakat seperti 
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memasak bersama dan memberikan makanan . Dengan 

cara-cara tersebut di atas masyarakat saling memupuk 

gotong royong satu sama lain. Hal ini terwujud adanya 

kebersamaan, integritas, solidaritas, dan komunikasi di 

antara warga masyarakatnya . 

d. Fungsi Estetika (Keindahan) 

Setiap karya tentu memiliki sisi keindahan atau estetika 

di dalamnya . Estetika dapat digolongkan ke dalam dua jenis 

yaitu: pertama keindahan alami. Dalam keindahan alami 

tentunya keindahan tersebut tidak diciptakan oleh man usia . 

Dapat dicontohkan seperti : gunung, laut, pepohonan, 

bunga, dan kupu-kupu atau memperoleh wujud keind ahan 

akibat peristiwa alami (Djelantik, 2008:3). 

Sedangkan keindahan yang kedua adalah hal-hal 

indah yang diciptakan dan diwujudkan manusia, mengenai 

keindahan barang-barang buatan manusia secara umum 

kita menyebutnya sebagai barang keseniaan. 

Dalam konteks ini Pasola masuk kedalam golongan yang 

kedua, yaitu keindahan yang sengaja dibuat oleh manusia 

untuk memenuhi hasrat dalam jiwanya. Pasola memiliki 

fungsi estetika yang terlihat pada pakaian adat Sumba yang 

dikenakan oleh para peserta Pasola, demikian juga dengan 

kuda yang mereka tunggangi dihiasi dengan berbagai 

macam perhiasan . Pakaian khas sumba yang dipakai 

oleh peserta seperti ikat kepala, kain, jika dilihat sepintas 
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tidak akan terlihat begitu menarik dan indah. Namun jika 

diperhatikan lebih dalam dari para peserta Pasola akan 

terpancar suatu keindahan, mereka terlihat seperti kesatria 

berkuda yang gagah beran i maju ke medan laga untuk 

berperang mempertaruhkan jiwa raga . Hiasan kuda seperti 

giring, tali kekang kuda dan kain hiasan ekor kuda, serta 

pelana kuda yang sederhana diberikan warna cerah dan 

berwarna-warni terlihat sangat elok dan mengagumkan 

ketika berlari kencang dengan kecepatan tinggi. Suara 

khas kuda dengan giring-giringnya dan pekikan kuda serta 

teriakan peserta di arena memberikan rasa kepuasan 

ketika kita menikmatinya dan menyaksikan Pasola secara 

langsung. Keindahan terpancar dari para peserta Pasola 

dapat memberikan kepuasan dan kesenangan tersendiri 

baik bagi pemainnya sendiri maupun para peminatnya . 

Keindahan ataupun kepiawaian menunggang kuda sambil 

melemparkan tombak merupakan keindahan yang dapat 

mengundang decak kagum para penonton terlebih lagi 

dapat mengenai lawan. 

e. Fungsi Ekonomi 

Pasola memiliki fungsi ekonomi yaitu sebagai aset 

pariwisata dan peningkat kesejahteraan bagi masyarakat. 

Salah satu wisata yangsedang dikembangkan oleh pemerintah 

adalah pariwisata budaya . Wisata budaya merupakan salah 

satu objek pariwisata yang berpeluang besar untuk digali 

dan dikembangkan, sebab potensi budaya juga memiliki 
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keun ika n tersendiri, sehingga keunikannya akan menjadi nilai 

tambah dan nilai jual. Di Kabupaten Sumba Barat Daya Nusa 

Tenggara Timur, menyimpan kekayaan budaya yang demikian 

menakjubkan dan mengundang kekaguman seperti Pasola. 

Pa sola merupakan salah satu permainan tradisional dan 

objek wisata budaya yang termasuk unggulan di Kabupaten 

Sumba Barat Daya. Dikatakan unggul karena satu-satunya 

di Indonesia permainan Pasola hanya terdapat di Sumba . 

Dengan demikian, Paso Ia merupakan objekwisata yangsangat 

la ngka dan unik serta mempesona untuk menarik wisatawan . 

Selain itu dari penyelenggaraan Pasola beberapa masyarakat 

sekitar dapat memanfaatkan momentum tersebut untuk 

menambah penghasilannya, dengan berjualan di sekitar 

arena Pasola . Namun secara umum masyarakat Sumba 

dapat meningkatkan perekonomiannya dari dilaksanakannya 

Pasola, karena dengan dilaksanakan Pasola ini dipercaya akan 

meningkatkan hasil panen pertanian masyarakat sehingga 

masyarakat akan lebih sejahtera . 

f. Nilai-Nila i dalam Permainan Pasola 

Ada pun nilai-nilai yang terkandung dalam tradisi Paso Ia 

di antaranya adalah : 

1). Nilai Ketuhanan 

Nila i ketuhanan yang terkandung dalam Pasola berupa 

permohonan doa kepada Tuhan agar diberikan kekuatan dan 

keselamatan dalam pertandingan serta setelah pelaksanaan 
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Pasola selesai diharapkan Tuhan atau llahi yang tertinggi 

dapat memberikan kesejahteraan dan keselamatan untuk 

semua masyara kat, dengan memberikan hasil panen yang 

melimpah kepada masyarakat Sumba. Bagi Rato dan peserta 

Pasola itu sendi ri berdoa dilakukan agar pertandingan 

berjalan dengan lancar dan selamat dari awal hingga akhir. 

Mereka menyadari bahwa kekuatannya sangat terbatas, 

sebaliknya mereka percaya kekuatan Tuhan di atas segala­

galanya. Nilai tersebut di atas merupakan kepercayaan dan 

keyakinan pada sifat dan keberadaan Tuhan. 

2). Nilai Kebersamaan 

Gambar 3.4 Kebersamaan dan sema ngat gotong-royong dalam 
prosesi permainan Pasola. 

(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) 
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Nilai kebersamaan terkandung dalam Pasola terlihat 

pada kebersamaan masyarakat dalam persiapan maupun 

dalam pelaksanaannya. Sebagai masyarakat agraris, mereka 

menjunjung tinggi aspek kebersamaan baik dalam pengerjaan 

lahan maupun panen memerlukan bantuan anggota 

masyarakat lain . Dalam Pasola mereka bahu membahu 

mengerjakan semua keperluan dalam ritual adat, karena 

mereka berkeyakinan bahwa apa yang mereka lakukan adalah 

untuksemua lapisan masyarakatnya. Kebersamaan masyarakat 

da lam menyiapkan makanan berupa ketupat dan lauknya 

untuk para peserta Pasola dan sanak saudara yang datang 

dari jauh. Masyarakat terdekat dengan arena berusaha untuk 

memenuhi kebutuhan para peserta yang berasal dari tempat 

yang jauh, disediakan makanan ketupat oleh warga sebagai 

tuan rumah pelaksanaan Pasola . Pekerjaan ini juga merupakan 

wujud rasa kebersamaan. Setelah pelaksaan Pasola peserta 

Pasola dan sanak saudara akan diundang makan bersama 

untuk menikmati suguhan makanan yang telah dipersiapkan 

sebelumnya. Pasola mencerminkan keinginan masyarakat 

akan adanya suatu kehidupan yang sama rasa sama rata, tidak 

terli hat adanya perbedaan satu dengan yang lainnya. Dengan 

berakhirnya pelaksanaan Pasola semua berkah kesejahteraan 

dan keselamatan yang diharapkan dapat dinikmati secara 

bersama-sama oleh semua lapisan masyarakat di Sumba. 

3). Nilai Disiplin 

Nilai disiplin dalam Pasola dapat terlihat pada berbagai 

macam aturan baik yang tertulis maupun tidak tertulis yang 
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wajib diikuti oleh peserta Pasola. Setiap peserta diharuskan 

disiplin untuk mengikuti petunjuk-petunjuk yang telah 

disepakati bersama atau yang telah ada dan telah dilaksanakan 

secara turun temurun . Dalam aturan Pasola peserta harus 

menggunakan lembing yang tumpul, tidak diruncingkan dan 

semua peserta disiplin melaksanakannya. Dalam arena Pasola 

tidak melempar dan menyerang lawan yang sudah berbalik 

arah mereka disiplin hanya menyerang lawan-lawannya yang 

berani berhadap-hadapan dengan mereka. Semua lawan yang 

tidak siap dan diam ditempat tanpa mengangkat halo atau 

kayu lembing tidak akan diserang. Semua peserta menjaga 

kedisiplinan mereka karena jika tidak melaksanakan aturan­

aturan bisa terkena musibah dalam bertanding Pasola . 

4). Nilai Ketangguhan dan Ketangkasan 

Nilai ketangguhan atau keperkasaan merupakan sikap dan 

prilaku yang sukar dikalahkan dan tidak mudah menyerah dalam 

mewujudkan suatu tujuan dan cita-cita tertentu . Nilai tersebut 

juga terkandung dalam Pasola . Ketangguhan dan ketangkasan 

harus dimiliki oleh setiap peserta Paso Ia. Ketangguhan hati untuk 

melestarikan tradisi dan budaya terpancar dari para peserta 

Pasola. Walaupun tanpa mendapatkan imbalan uang atau 

hadiah jika menang dan terkadang harus siap mengorbankan 

jiwa raga dalam Pasola, mereka tetap melaksanakan Pasola. 

Ketangkasan juga harus dimiliki oleh peserta Pasola, peserta 

Pasola menunggang kudanya dengan kecepatan tinggi harus 

mampu menghindari terjangan tombak lawan segesit mungkin, 
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tak jarang juga ketika menghindari lembing peserta juga ada 

yang terjatuh dari kuda. Peserta yang memiliki ketangkasan 

yang lebih baik biasanya memiliki kepercayaan yang tinggi, 

karena telah memiliki pengalaman yang banyak dalam arena 

Pasola. Sehingga ketika di arena terlihat tiada ketakutan ketika 

dilempari lembing oleh lawan-lawannya. Tanpa ketangguhan 

dan ketangkasan maka peserta Pasola akan mendapat musibah 

dan risiko yang sangat besar. Peserta Pasola apabila kena 

tombak kemungkinan besar akan mendapat luka yang dalam 

dan mengeluarkan darah. Sebab itu, seorang pemain Pasola 

semestinya memiliki fisik yang kuat, tangkas berenergi, dan 

bersih, dan yang terpenting sehat jasmani dan rohani. 

5) . Nilai Kepemimpinan 

Gambar 3.5 Seorang Rato duduk di tengah didampingi para tokoh 
adat dalam prosesi permohonan ij in menyelenggarakan Pasola. 

(Sumber: Dokument asi BPN B Bali 2014) 
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Peran pemimpin agama atau imam adatyaitu seorang Rata 

memiliki peran yang sangat penting dalam Pasola, mulai dari 

penentuan jadwal Pasola, proses pencarian nya/e, pembukaan 

Pasola sampai penutupan Pasola . Dalam penentuan hari 

Pasola Rata diberikan hak mutlak untuk menentukan hari 

Paso Ia yang tepat agar Paso Ia yang dilaksanakan dapat berjalan 

lancar dan terhindar dari malapetaka yang tidak diinginkan. 

Sebelum memutuskan waktu pelaksaan Pasola Rata tersebut 

melakukan meditasi atau melaksanakan penyepian serta 

pemotongan ayam korban di tempat yang dianggap suci. 

Setelah mendapatkan wahyu dan bisikan dari leluhur barulah 

Rata berani menentukan hari pelaksanaan Pasola tersebut. 

Keputusan pelaksanaan ritual adat ditentukan oleh seorang 

Rata atau imam dari suatu kampung adat tersebut selalu 

dipatuhi oleh penduduk kampung dan masyarakat yang 

melaksanakan Pasola, tiada seorangpun yang berani melanggar 

karena takut terkena musibah dan malapetaka dari leluhur jika 

melanggar. Demikian halnya ketika pelaksaan Pasola, tiada 

seorangpun yang berani memulai lemparan lembing kayu ke 

arah lawan, ketika kuda nyale berputar mengelilingi arena 

Pasola semua peserta terdiam dipinggir tanpa ada yang berani 

menghalangi. Pada saat penutupan ketika kuda nyale masuk ke 

arena untuk berkeliling sebanyak em pat kali, tiada yang berani 

melanjutkan perang lembing kayu di arena, walaupun peserta­

peserta yang ada di arena masih ingin bertanding karena masih 

dalam keadaan emosi terhadap lawan-lawannya. 
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6). Nilai Ekonomi 

Nilai ekonomi dari Pasola terlihat pada hakekat upacara 

yang bertujuan untuk peningkatan produktivitas produksi 

pertanian. Dengan dilaksanakannya Pasola diharapkan musim 

di tahun kedepan bisa lebih baik, masyarakat diberikan berkah 

curah hujan yang baik untuk pertanian, perkebunan, dan 

kehidupan masyarakatnya. Pasola ini juga memohon berkah 

untuk mendapatkan tanah yang lebih subur dan hasil panen 

yang berlimpah sehingga dapat meningkatkan perekonomian 

dan memakmurkan masyarakat Sumba. Masyarakat sekitaryang 

ingin berjualan di sekitar arena Pasola juga dapat meningkatkan 

perekonomian mereka, sehingga dengan pelaksanaan Pasola 

juga dapat meningkatkan perekonomian di daerah lokasi Pasola. 

Gambar 3.6 Seorang memanfaatkan momentum Pasola sebagai 
tempat mengais rezeki melalui berjualan . 

(Sumber: Dokumentasi BPNB Bali 2014) 



BABIV 

PENUTUP 

Pasola merupakan suatu tradisi yang dilakukan oleh 

masyarakat Sumba, khususnya Sumba Barat Daya, 

dalam rangka suatu pesta yang dilakukan setelah pasca 

panen . Pasola dapat dikatakan bagian dari suatu prosesi 

dalam kehidupan masyarakat, yang sangat berhubungan 

dengan kepercayaan Marapu. Keyakinan masyarakat 

terhadap Marapu juga sebagai identitas masyarakat 

dalam menjalankan seluruh kegiatan adat dan tradisi 

termasuk pula Pasola . Marapu sebagai wujud kepercayaan 

dalam pemujaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Bagi 

masyarakat Sumba Barat Daya, menghormati leluhur dan 

Marapu adalah bersifat mutlak. Masyarakat berkeyakinan 

bahwa roh leluhur selalu ada di mana pun untuk memberi 

perlindungannya . Oleh karena itu, persembahan untuk roh 

leluhur juga selalu dilakukan. 

Pasola dalam pelaksanaannya selalu didasari dengan 

memperhitungkan bulan. Di samping itu juga menggunakan 

84 
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perhitungan kalender adat dan juga melihat pertanda­

pertanda yang diberikan oleh alam. Sebelum terlaksananya 

Pasola, dua bulan sebelum Pasola merupakan bulan larangan 

da lam tradisi/upacara nya/e. Dalam proses ini juga tampak yang 

pa ling utama perlu diketahui adalah munculnya nyale . Karena 

munculnya nyale di pantai merupakan pertanda dari mulainya 

Pasola. Nyale biasanya muncul pada hari ketujuh setelah 

bulan purnama. Masyarakat menanti bulan nyale, karena pada 

bulan ini suatu pertanda akan datang dengan munculnya nya/e 

bahwa kesuburan alam akan tercipta . Banyaknya nyale yang 

muncul diyakini sebagai pertanda akan berhasilnya panen dan 

terwujudnya kemakmuran yang berlimpah. 

Dengan simbol nyale sebagai kesuburan maka mulailah 

terlaksananya Pasola . Pasola merupakan sebua h simbol 

yang sangat berkaitan dengan Marapu. Kebesaran Marapu 

sebagai keyakinan dan bersifat sakral bagi penganut 

Marapu . Marapu memberikan berkatnya agar tradisi 

Pasola dapat membawa kesuburan dan keberhasilan 

terhadap pertanian dan kemakmuran di alam. ltulah 

orientasi dari Pasola melambangkan kesuburan dan juga 

ungkapan penyatuan bumi dan langit, penyatuan laki- laki 

dan perempuan, dengan demikian Pasola sebagai sebuah 

perma inan ketangkasan sebagai lambang penyatuan dalam 

proses penciptaan itu sendiri . 

Pasola merupakan suatu tradisi yang memberikan 

identitas terhadap masyarakat Sumba Barat Daya. Oleh 
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karena itu, tradisi Pasola perlu mendapatkan perhatian 

dalam menjaga dan melestarikan budaya lokal. Pasola 

sangat terkait dengan keyakinan Marapu, sehingga 

eksistensi dari agama lokal ini perlu medapat perhatian dan 

perlindungannya dari negara. 

Belakangan ini tradisi Pasola lebih dikenal dengan 

atraksi adu ketangkasan . Untuk itu perlu adanya sosialisasi 

bahwa makna Pasola dapat dimengerti oleh masyarakat 

umum maupun yang terdidik mengungkap Pasola secara 

objektif. Pasola sebagai bagian dari ritual dan keyakinan 

Marapu, maka perlu diwacanakan sebagai budaya lokal yang 

mempunyai pengaruh terhadap pola prilaku masyarakatnya . 

Mengangkat nilai-nilai Pasola dan memasukkannya dalam 

kurikulum berbasis budaya lokal sangat diperlukan guna 

mereka memahami budayanya sendiri . Dengan demikian, 

kekhawatiran terhadap punahnya suatu tradisi tidak akan 

ada. 

Komodifikasi Pasola . Pasola tidak hanya untuk 

bagian dari ritual namun sekarang Pasola sudah menjadi 

simbol tujuan wisata di Sumba. Daya tarik tradisi Pasola 

telah membawa nama Pulau Sumba, Sumba Barat Daya 

khususnya menjadi terkenal dan sebagai destinasi wisata di 

Nusa Tenggara Timur. 
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